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Nama Asna Muyasaroh NIM 1501036098, Judul :Manajemen 
Program KOIN NahdlotulUlama (KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung 
Kotak Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) adalah kegiatan berinfaq 
sesuai dengan keikhlasan warga tanpa adanya aturan yang baku atau 
tetap. Kegiatan ini kini sudah berjalan di seluruh kabupaten di Indonesia. 
Desa Sukomarto kini menjadi salah satu desa yang menjadi sorotan desa-
desa yang lain, hal ini disebabkan karena hasil setiap bulannya paling 
banyak dan manajemen pengelolaannya juga sudah bagus dibandingkan 
desa yang lainnya. Tingkat perolehan hasil yang banyak ini menjadikan 
desa yang lain semakin bersemangat dalam berinfaq. Oleh karena itu, 
Keunggulan jumlah Kotak Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) terbanyak 
dengan pengelolaan manajemen yang bagus, penulis melakukan 
penelitian dengan judul “Manajemen Program Koin Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung” 
Hal ini telah dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1).Manajemen Program 
Koin Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan Jumo 
Kabupaten Temanggung. 2).Pemanfaatan Koin Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung. 
3).Faktor Pendukung dan Penghambat Program Koin Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung. 
Maka Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik  
analisis data deskriptif analisis yaitu berangkat dari fakta-fakta atau 
peristiwa-peristiwa sistematis yang ada dilapangan kemudian data 
tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga dibuat suatu  kesimpulan  dan  
generalisasi  yang bersifat umum.  
Sehingga hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen 
pengelolaan Kotak Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung mengunakan manajemen yang 
sudah sesuai dengan fungsi-fungsi menurut teory G.R Terry yaitu 
Planning (perencanaan) yang meliputi perencanaan penyaluran atau 
pendayagunaan melalui program yang sudah ada yang semuanya 
dilakukan untuk mencapai tujuan untuk mensejahterakan umat. 
Organizing (pengorganisasian) Kepengurusan program KOINNU ini 
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cukup simple karena didalamnya hanya ada koordinator, administrasi, 
seksi penyaluran dan seksi pengumpulan. Actuating (penggerakan), 
penggerakan memiliki fungsi memotivasi dan bimbingan sehingga 
sumber daya pengurus memiliki disiplin kerja yang tinggi agar mereka 
mampu bekerja secara optimal, menjalankan tugas sesuai dengan 
bidangnya serta keterampilan yang mereka miliki. Dan terakhir 
controlling (pengawasan), bentuk pengawasan yang dilakukan yaitu 
pihak koordinator sendiri dalam melaksanakan pengawasan selalu mantau 
setiap harinya. Karena pengelolaan ini lingkupnya dalam satu desa. 
Pemanfaatan pengelolaan dana Kotak Infaq Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) ini sesuai dengan program yang ada yaitu penguatan 
organisasi yang didalamnya mencakup mengenai: biaya operasional, 
sosial keagamaan, pendidikan organisasi, ekonomi organisasi. Sedangkan 
untuk 4 pilar NUCARE LAZISNU meliputi:  pendidikan, sosial 
keagamaan, kesehatan dan siaga bencana. 
Setiap aktifitas pasti tidak akan lepas dari yang namanya faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Seperti halnya dalam manajemen 
program KOINNU di Desa Sukomarto dengan menggunakan analisis 
SWOT. Berikut Analisis SWOT pada manajemen program KOINNU di 
Desa Sukomarto: Strength (Kekuatan) pada kekuatan ini hal-hal yang 
bisa menjadi pendukung dalam kegiatan KOINNU sehingga program ini 
bisa menjadi semangat masyarakat dan juga pengurus, Weakness 
(Kelemahan) disis lain dalam masalah administrasi kepengurus 
mengalami kelemahan, Opportunity (peluang) pembagian hasil sebanyak 
70% akan dikelola oleh Desa Sukomarto dengan melihat kebutuhan 
masyarakat, Treathment (tantangan/ancaman) pengurus belum 
menemukan cara yang tepat untuk transparansi dana, ditakutkan 
masyarakat ada yang belum tahu transparansi penggunaan dana tersebut. 
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A. Latar Belakang 
Terdapat banyak sekali lembaga penyaluran zakat, infaq dan 
shodaqoh di Indonesia. Hampir di perkotaan sudah difasilitasi 
lembaga sendiri yang di dalamnya mengurusi mengenai tiga hal 
tersebut. Lembaga pengelola zakat, infaq dan shodaqoh di Indonesia 
bernama LAZIS (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh) baik 
yang bersifat lokal maupun nasional. Lembaga Amil Zakat, Infaq 
dan Shodaqoh (LAZIS) berskala nasional di antaranya adalah 
Rumah Zakat Indonesia, Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
Nahdlotul Ulama(LAZISNU), Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) dan yang lainnya.
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Pengkajian kali ini yaitu mengenai pentingnya infaq. Selain 
zakat dan shodaqoh, infaq juga tidak kalah penting. Dewasa ini 
semakin berkurangnya kesadaran untuk menyisihkan sedikit harta 
bagi yang membutuhkan. Ketidaksadaran infaq sebagian besar 
dikarenakanpendapatan finansial yang dirasa masih kurangan. Maka 
dari itu, kesadaran masyarakat terhadap rasa kepedulian dan 
ukhuwah islamiyahperlu ditingkatkan, sehinggakemiskinan akan 
semakin menyempit.  
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Kesadaran berinfaq perlu dibangun sejak dini misal dengan 
membiarkan anak berinfaq setiap Hari Jum’at di bangku sekolah 
dasar. Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
mengenai pentingnya berbagi dan peduli sesama manusia. Hasil dari 
infaq tersebut bisa dikembangkan untuk hal keagamaan, misal untuk 
berkurban ketika Idul Adha, membantu siswa yang kurang mampu, 
membantu tetangga yang membutuhkan dan lain sebagainya. 
Masyarakat selalu disiplin membayar zakat karena 
hukumnya wajib, sedangkan infaq dan shodaqoh adalah ibadah 
amaliyah yang hukumnya sunnah. Banyak orang yang menjalankan 
ibadah wajib dan merasa sudah gugur kewajibannya. Padahal ibadah 
sunnah  dapat menambah pahala yang lebih dan menyempurnakan 
ibadah wajibnya, di antaranya  yaitu membayar infaq atau shodaqoh. 
Periode Makkiyah, konsep shodaqoh dan infaq lebih 
populer daripada konsep zakat. Berbeda dengan periode Madaniyah, 
konsep ini berubah menjadi istilah zakat sampai sekarang. Konsep 
zakat merupakan ibadah amaliyah yang wajib. Sementara konsep 
infaq dan shodaqoh kurang mempunyai makna subtansinya dan 
dipahami sebatas ibadah amaliyah sampingan saja.
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Dakwah memiliki beberapa fungsi pokok: Pertama, fungsi 
i’tiyadi yaitu untuk melakukan bimbingan  dalam suatu komunitas 
agar sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Kedua, fungsi muharriq 
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yaitu untuk meningkatkan tatanan sosial yang lebih baik. Ketiga, 
fungsi iqaf yaitu untuk mencegah agar masyarakat tidak terjerumus 
di jalan yang sesat. Keempat, fungsi tahrif yaitu untuk membantu 
masyakarat yang mempunyai masalah-masalah dalam kehidupan. 
Berbagai fungsi tersebut, maka bisa dijalankan dengan 
kegiatan saling menolong sesama untuk lebih baik dan lebih kuat 
dalam beragama. Dengan memberikan kajian dan kegiatan-kegiatan 




Menjalankan infaq sebenarnya sangat mudah, karena infaq 
tidak ditentukan nisab dan khaulnya. Semua orang dapat berinfaq 
tanpa melihat penghasilannya, karena infaq tidak diukur waktu dan 
ukurannya. Jadi berinfaq bisa secara suka rela tanpa ada perbedaan 
strata ekonomi. Namun, sering sekali seorang belum bisa 
membedakan antara infaq dan shodaqoh, padahal dalam 
kenyataannya kedua hal tersebut ada perbedaannya. Infaq berkaitan 
dengan bentuk yang material. Sedangkan shodaqoh sendiri berkaitan 
dengan bentuk materi maupun nonmateri, misalnya memberi uang, 
memberi benda atau membantu seseorang.
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Infaq berbentuk harta benda, sedangkan harta benda itu 
sendiri adalah barang titipan dari Allah, maka penggunaanya harus 
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menurut petunjuk Allah. Islam menetapkan bahwa harta benda 
merupakan milik pribadi yang juga mempunyai fungsi sosial salah 
satunya untuk berinfaq. Seperti halnya yang sudah disebutkan dalam 
sebuah hadis perumpamaan cinta dan kasih sayang orang-orang 
mukmin itu bagaikan satu tubuh. Jika salah satu anggota tubuh 




Seseorang yang beruntung mendapatkan sejumlah harta, 
hakikatnya hanya menerima amanat untuk disalurkan sesuai dengan 
kehendak pemilik aslinya yaitu Allah SWT. Konsekuensi dari titipan 
harta tersebut harus memenuhi aturan Tuhan dalam pengembangan 
maupun penggunaannya, antara lain kewajiban yang dibebankan 
kepada pemiliknya untuk mengeluarkan zakat, infaq dan shodaqoh 
untuk kesejahteraan masyarakat. Era modern ini khusunya pada 
bidang ekonomi justru membawa kekayaan materi bagi segolongan 
masyarakat, tetapi menimbulkan materialisme, hedonisme dan 
individualisme. Adanya gerakan program Kotak Infaq Nahdlotul 
Ulama (KOINNU) dari Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
Nahdlotul Ulama (LAZISNU) diharapkan akan dapat meningkatkan 
kesejahteraan seluruh umat Islam.
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Selain hukum agama, peraturan mengenai pengelolaan infaq 
dan shodaqoh sudah diatur dalam UU RI No. 38 Tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat. Pasal 13 mendefinisikan infaq sebagai harta yang 
dikeluarkan oleh seorang badan, diluar zakat, untuk kemaslahatan 
umum. Shodaqoh adalah harta yang dikeluarkan seorang muslim 
atau badan yang dimiliki oleh orang muslim, diluar zakat dan untuk 
kemaslahatan umum. Pasal 17 menjelaskan pendayagunaan infaq, 
shodaqoh, hibah, wasiat, waris dan kafarat diutamakan untuk usaha 
yang produktif agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Tahun 2018 di Indonesia mencapai tingkat kemiskinan 
sebesar 9,82 persen dan merupakan titik terendah dalam hal 
presentase kemiskinan sejak tahun 1999 dengan jumlah penduduk 
miskin sebesar 25,95 juta jiwa. Sejalan dengan kemiskinan nasional, 
pada tahun 2018, Kabupaten Temanggung mencapai tingkat 
kemiskinan 9,87 persen dengan jumlah penduduk miskin sebesar 
75.394 ribu jiwa. Secara umum tingkat kemiskinan di Kabupaten 
Temanggung mengalami fluktuatif. Pada tahun yang sama, jumlah 
maupun presentase penduduk miskin mengalami penurunan yang 
cukup tajam. Jumlah penduduk miskin berkurang menjadi 11,38 
ribu jiwa atau secara presentase turun sebesar 1,59 persen.
8
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Gerakan Kotak Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) di setiap 
ranting dengan harapan dapat meningkatkan kemakmuran dan 
kesejahteraan masyarakat secara mandiri. Seperti halnya yang 
disampaikan Sumodiningrat, menurutnya dengan adanya 
pemberdayaan maka akan semakin meningkatkan kemampuan 
rakyat mewujudkan kemajuan dan kemandirian. 
Secara garis besar ada dua pendekatan yang digunakan 
Islam untuk pemberdayaan orang miskin. Pertama, parsial-kontinu, 
yaitu pemberian bantuan kepada fakir miskin yang dilakukan secara 
langsung misal orang yang sakit lumpuh dan lain-lain. Kedua, 
pendekatan struktural yaitu pemberian pertolongan secara continue 
agar orang miskin dapat mengatasi kemiskinan terutama mereka 
yang mempunyai skill yang biar dikembangkan.
9
 Pengelolaan Kotak 
Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) tersebut untuk seluruh kalangan 
baik kepentingan pribadi maupun kepentingan umum.  
Terkait masalah infaq yang harus dikeluarkan pasti 
mengurangi kantong uang. Sedangkan uang dalam kehidupan 
kadang seperti selimut di saat malam, harus tebal dan cukup 
menghangatkan seluruh tubuh dari terpaan dinginnya malam. Tapi 
berhati-hatilah, karena selimut yang kurang bersih bisa menjadi 
penghubung antara kutu-kutu jahat dengan si pengguna.  
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Uang merupakan manifestasi dari kehidupan, karena uang 
saat ini telah dijadikan kendaraan dalam kehidupan. Uang dan 
kehidupan seperti halnya dua sisi mata uang yang tidak dapat 
dipisahkan sebab kesinergisan keduanya akan tampak bila 
berhadapan dengan kebenaran.  
Muslim yang baik adalah muslim yang selalu sadar bahwa 
harta hanyalah titipan Allah semata. Ketika harta datang, maka 
bersyukur dana amanah. Manakala harta pergi, bersabar dan 
istiqomah. Maka jangan terlalu berat dalam mengeluarkan harta 
karena semua merupakan sebuah titipan semata.
10
 Menurut Ustadz 
Yusuf Mansur bahwa uang adalah air, jika mengendap maka akan 
menjadi kotor dan penuh dengan jentik nyamuk yang akan menjadi 
penyakit. Sebaliknya, air yang mengalir akan menjadi bersih dan 
jernih. Begitu juga harta kita jika mengalir insyaAllah akan menjadi 
berkah dan tidak akan menjadi sumber penyakit dihati. Ustadz 
Yusuf Mansur mengajak untuk selalu bershodaqoh. Ketika 
menolong agama Allah, tidak mungkin Allah diam, pasti 
pertolongan Allah akan datang juga.
11
 
Islam adalah agama yang bukan hanya menghendaki 
umatnya agar saleh secara individual-vertikal, tapi juga saleh secara 
sosial-horizontal. Karena itu, Islam menganjurkan kepada umatnya 
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agar gemar berinfaq dan bershodaqoh. Gemar berinfaq dan 
bershodaqoh adalah salah satu karakteristik orang yang bertakwa. 
Allah akan memberikan balasan berupa surga bagi siapa saja yang 
berinfaq dijalan Allah, baik pada waktu lapang maupun sempit. Saat 
banyak uang maupun kekurangan.  
Motivasi dan penghargaan yang diberikan oleh Rasulullah 
SAW kepada orang-orang yang gemar berinfaq dan bershodaqoh. 
Sabda Rasulullah: Tangan di atas Lebih baik daripada tangan 
dibawah (HR Bukhari dan Muslim). Orang yang memberi lebih baik 
daripada orang yang menerima ini merupakan motivasi yang 
dahsyat yang diberikan Rasulullah kepada umatnya. Semestinya 
sebagai umat Islam berlomba-lomba untuk menjadi tangan di atas. 
Nilai kemuliaan seseorang salah satunya diukur dari 
kemanfaatannya bagi orang lain.  
Dana umat tidak hanya dikelola oleh pemerintah, namun 
sudah banyak yang bermunculan di permukaan sebagai organisasi 
charity. Untuk itu, pemerintah sebagai atas nama rakyat 
berkewajiban menjadi pengawas, agar tidak terjadi penyalahgunaan. 
Pemerintah sendiri harus accountable, jujur, dan berwibawa. Dalam 
waktu bersamaan, badan atau lembaga yang secara volunteer 




semakin meningkatkan pelayanan dan kualitas program demi 
kemajuan umat yang lajunya lebih cepat.
12
 
Penelitian kali ini terfokus kepada pengelolaan Kotak Infaq 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) yang kini sudah dilaksanakan di Desa 
Sukomarto yang menjadi sorotan desa-desa yang lain, hal ini 
disebabkan karena hasil setiap bulannya paling banyak 
dibandingkan desa yang lainnya. Tingkat perolehan hasil yang 
banyak ini menjadikan desa yang lain semakin bersemangat dalam 
berinfaq. Keunggulan jumlah Kotak Infaq Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) terbanyak inilah akan menjadi objek penelitian 
mengenai cara pengelolaanya, tepatnya di Desa Sukomarto 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung. Berdasarkan latar 
belakang diatas, maka judul skripsi ini adalah“Manajemen 
Program Koin Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
membuat beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 
1. BagaimanaManajemen Program Koin Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten 
Temanggung? 
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2. Bagaimana Pemanfaatan Koin Nahdlotul Ulama (KOINNU) 
Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung? 
3. Apasaja Faktor Pendukung dan Penghambat Program Koin 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan Jumo 
Kabupaten Temanggung? 
C. Tujuan Penelitian 
Setelah menjelaskan latar belakang yang terjadi dan 
rumusan masalah yang ada, peneliti hendak meneliti dengan tujuan, 
antara lain: 
1. Mengetahui Manajemen Program Koin Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten 
Temanggung. Dari kegiatan ini digerakan pertama kali hingga 
sekarang, serta cara pentasarufan mulai pengambilan sampai 
pemanfaatan oleh pengurus pengelola Koin Nahdlatul Ulama 
(KOINNU) 
2. Mengetahui manfaat dari adanya program Koin Nahdlotul 
Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan Jumo 
Kabupaten Temanggung 
3. Mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam 
manajemen program Koin Nahdlatul Ulama (KOINNU) di Desa 





D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis dapat digunakan sebagai rujukan dalam 
pembelajaran maupun rujukan dalam melakukan penelitian 
selanjutnya yang memiliki kesamaan topik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis, dapat menambah pengetahuan penulis 
mengenai Manajemen Program Koin Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten 
Temanggung. 
b. Bagi akademisi, diharapkan mampu memberikan 
pemaparan terkait manajemen program Koin Nahdlatul 
Ulama (KOINNU) di lingkungan pedesaan yang kemudian 
bisa lebih optimal dalam pengelolaan kedepannya. 
c. Bagi masyarakat, diharapkan dari penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman tentang manajemen program 
Koin Nahdlotul Ulama (KOINNU) di lingkungan pedesaan 
dan termotivasi untuk lebih bersemangat menggerakan 
kegiatan mengisi kotak Infaq untuk kemaslahatan bersama 
dari lingkungan pedesaan hingga ke perkotaan. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian mengenai infaq baik mengenai cara pengelolaan 
hingga sampai pentasarufan memiliki cara tersendiri setiap 




mengenai gerakan infaq merupakan hal yang sangat penting untuk 
bisa menjadi bahan contoh yang lainnya.  
Di bawah ini penulis sebutkan beberapa hasil penelitian 
yang pernah dilakukan agar tidak terjadi duplikasi: 
Pertama, dalam skripsi Wahyu Wulandari, Mahasiswa 
Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Salatiga, dengan judul “Analisi Pelaksanaan 
Pengelolaan KOINNU Di Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen 
Dalam Prespektif Hukum Islam ”, tahun 2018. Menghasilkan 
penelitian bahwa dalam kecamatan tersebut pengelolaan Kotak Infaq 
Nahdlotul Ulma (KOINNU) sudah berjalan sangat baik dan sesuai 
dengan aturan agama maupun aturan dari Lembaga Amil Zakat, 
Infaq dan Shodaqoh Nahdlotul Ulama (LAZISNU) Kabupaten 
Sragen dengan ketentuan pembagian sebagai berikut: Pengurus 
Besar Nahdlotul Ulama (PBNU) 2,5%, Pengurus Wilayah (PWNU) 
2,5%, Pengurus Cabang (PCNU) 17,5%, Majlis Wilayah Cabang 
(MWCNU) 25%, Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
Nahdlotul Ulama (LAZISNU) 2,5%, Ranting Nahdlotul Ulama 
25%. Ketentuan ini sudah berjalan di Kecamatan Gemolong dari 
tahun 2016 tepatnya bulan juni. Dibalik kesuksesan berjalannya 
kegiatan dan pengelolaan Kotak Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) 
ternyata ada masalah terhadap pengelolaan yang dirasa akan 
berdampak pada kecemburuan dan kepercayaan dalam 




dikeluarkan hanya untuk biaya operasional saja. Dilihat dari data 
yang masuk kurang lebih selama 3 tahun dikecamatan gemolong 
baru santunan saja yang berjalan. Masih banyak dana yang dipinjam 
pengurus lain dan tertimbun di tabungan yang belum terkelola 
dengan baik. Disisi lain dalam ketentuan pembagian Kotak Infaq 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) terjadi ketidak setujuan dengan 
pembagian, karena dirasa masih banyak warga yang perlu uluran 
tangan. 
Kedua, dalam skripsi Ifan Nur Hamim, Mahasiswa Jurusan 
Al-Ahwal Al-Syahsiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul “Manajemen 
Pengelolaan Infaq Di Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng”, tahun 
2016. Dalam skripsi ini peneliti membahas mengenai pengumpulan 
dan pendistribusian dari dana infaq, serta untuk mengetahui 
bagaimana manajemen pengelolaan infaq tersebut sehingga mampu 
terprogram sesuai dengan harapan. Dari hasil penelitian tersebut, 
ternyata untuk masalah pengumpulan sudah terorganisir dengan 
baik. Dan berjalan sangat lancar karena pondok tersebut merupakan 
pondok pesantren yang sudah besar dan terkenal diseluruh penjuru 
Indonesia. Sehingga untuk pengumpulan sangat mudah. 
Kebanyakan dana yang terkumpul dari para peziarah dan donatur-
donatur yang lain. Pengelolaanya pun masih bersifat konsumtif. 




program jangka pendek, jangka panjang belum terstruktur dan 
terencana dengan baik. 
Ketiga, dalam skripsi Nikmatul Muafiroh, Mahasiswa 
Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Negeri 
Yogyakarta, dengan judul “Pengelolaan  Dana Penditribusian Infaq 
Jum’at Masjid Di Padukuhan Papringan Catur Tunggal Depok 
Sleman Jogjakarta Dalam Prespektif Hukum Islam”, tahun 2010. 
Dalam skripsi ini peneliti membahas mengenai pengelolaan dan 
pendistribusian dana infaq dan tijuan dalam hukum Islam. Dari hasil 
peneliti ternayata pengelolaan infaq tersebut belum dikatakan 
maksimal karena banyaknya dana infaq yang masuk, tapi dalam 
pengelolaan dananya hanya sebatas untuk memakmurkan masjid. 
Padahal tiap bulannya sekitar 4 juta Infaq terkumpul. Jadi 
pengelolaan yang belum maksimal ini diharapkan bisa menjadi 
pembelajaran untuk lebih meningkatkan program-program masjid 
yang lebih jelas. Sedangkan menurut hukum islam ditinjau dari 
hukum Al-Qur’an, bahwasanya uang Infaq tidak hanya untuk 
kemakmuran masjid tetapi juga untuk kemaslahatan bersama, misal 
untuk yatim piatu, orang miskin dan lain sebagainya. 
Keempat, dalam skripsi Nani Hamdani Amir “Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar”, tahun 2017 dengan berjudul “Pengelolaan Dana Infaq 
Dan Shodaqoh Dari Orang Tua Siswa Pada Sekolah Al-Fityan. Pada 




dana infaq dan shodaqoh dari orang tua siswa sekolah al-fityan 
apakah sudah sesuai dengan prinsip islam atau belum. Hasil dari 
peneliti yaitu bahwasannya pengelolaan dari dana infaq dan 
shodaqoh ini sangat bermanfaat bagi seluruh siswa sekolah Al-
Fityan, karena dana ini kemudian di bagikan buat siswa yatim piatu. 
Mereka tidak hanya untuk sekolah saja di beri fasilitas gratis tetapi 
juga untuk makan gratis. Dana ini terfokus pada bidang pendidikan 
saja, Sehingga siswa yang yatim ataupun piatu bisa melanjutkan 
sekolah dengan tarif gratis.  Selain itu ternyata masih ada wali murid 
sekolah Al-Fihyan yang belum mengetahui adanya kegiatan 
tersebut. Sehingga dengan adanya info yang menyebar di lingkup 
wali siswa diharapkan akan membantu mensejahterakan masyarakat 
khususnya siswa yang tidak mampu dan akan meningkatkan kualitas 
pendidikan bagi siswa. 
Kelima, dalam tesis Nur Kasanah Program Studi Ekonomi 
Syariah Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, tahun 
2019 dengan judul “Manajemen Filantropi Islam Untuk Membangun 
Kemandirian Nahdliyin (Studi Tentang Gerakan KOIN NU Di NU 
CARE LAZISNU Kabupaten Sragen). Pada tesis ini peneliti 
membahas mengenai pelaksaannya, argument yang menguatkan 
gerakan KOIN NU itu sebagai pengembang filantropi Islam, dan 
juga strategi yang digunakan dalam gerakan KOIN NU. Hasil 
penelitiannya yaitu mengenai manajemen penghimpunan 




teori manajemen yaitu meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan yang terakhir pengawasan yang gunakan peneliti 
dalam melihat pelaksanaan yang ada. Argumen yang menguatkan 
dalam gerakan KOIN NU ini pertama kali dipelopori oleh ketua 
umum PCNU sragen yaitu bapak Ma’ruf Islamudin deangan maksud 
untuk kemandirian warga NU baik secara ekonimi, sosial organisasi, 
kesehatan maupun pendidikan. Sedangkan untuk setrategi yang 
digunakan dalam gerakan KOINNU tersebut yaitu setrategi karitas 
dan setrategi pemberdayaan. 
Jika dilihat terdapat beberapa karya ilmiah yang membahas 
tentang bagaimana pengelolaan infaq dan hukum-hukumnya dalam 
Islam. Akan tetapi belum ada penulis yang meneliti tentang 
bagaimana manajemen, pemanfaatan serta faktor pendukung dan 
penghambat adanya KOINNU di Desa Sukomarto kecamatan jumo 
kabupaten temanggung tersebut. Dengan adanya hal ini, penyusun 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai manajemen program 
Koin Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung. 
F. Metode Penelitian 
Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan memperoleh 
hasil yang dapat dipertanggungjawabkan maka peneliti memerlukan 
metode untuk memperoleh hasil penelitian yang memuaskan. Dalam 





1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang data 
informasinya diperoleh dari kegiatan di lapangan kerja 
penelitian.
13
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu pendekatan penelitian kualitatif. Definisi dari penelitian 
kualitatif itu sendiri adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-
masalah manusia dan sosial. Peneliti menginterpretasikan 
bagaimana subjek memperoleh makna dari lingkungan 
sekeliling. Dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi 
perilaku mereka. Penelitian ini dilakukan dalam latar (setting) 
yang alamiah (naturaistic) bukan hasil perlakuan (treatment) 
atau manipulasi variable yang dilibatkan.
14
 
2. Sumber dan Jenis  
a. Data Primer 
Data primer atau data tangan pertama adalah data 
yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan. Data 
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. 
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Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan, 
yaitu berasal dari observasi dan wawancara. Wawancara 
langsung dengan pengurus Kotak Infaq Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) yaitu: 
1) Bapak Nasution selaku koordinator LAZISNU MWC 
Kecamatan Jumo 
2) Bapak Abrori selaku ketua pengurus/koordinator Kotak 
Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto itu 
sendiri. 
3) Bapak Wawan selaku bendahara yang selalu merekap 
jumlah dana yang masuk dan keluar, serta seksi humas 
di Madin Ar-Rasyidin di Desa Sukomarto. 
4) Bapak Fidzin selaku sekertaris yang menyimpan data-
data/laporan-laporan yang lainnya. 
5) Ibu Tika dan Ibu Badriyah selaku penduduk desa yang 
ikut menjadi penggerak dalam kotak infaq tersebut. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data 
yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh 
oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder 






 Penelitian ini menggunakan sumber data 
sekunder berupa Power Point Teks (PPT) mengenai 
program Kotak Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) di 
tingkat ranting, lampiran yang harus dimiliki Petugas 
Penjemput Koin (PPK), dokumentasi kegiatan-kegiatan dan 
laporan keuangan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik merupakan hal yang sangat penting untuk 
menyusun sebuah penelitian. Tanpa adanya data maka 
kebenarannya masih diragukan. Jika dalam pencarian data tidak 
benar, maka akan mempersulit sumber data itu berada. Karena 
segala sesuatu harus disertai dengan data kebenarannya. Dengan 
mengunakan teknik pengumpulan data, maka akan 
mempermudah dalam mengeksplorasi interpretas-interpretasi 
yang berbeda maupun yang berinteraksi, serta pandangan-
pandangan yang beragam dan berlawanan atas suatu fakta yang 
akan diteliti.
16
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data, antara lain: 
a. Metode Observasi 
Suatu proses yang kompleks yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi sebagai 
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teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik, 
karena teknik ini berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati 
tidak terlalu besar.
17
 Adapun proses yang paling penting 
dalam observasi yaitu: Ingatan dan pengamatan. Observasi 
yang digunakan dalam penelitin ini yaitu: observasi 
terstruktur, dimana observasi ini telah dirancang secara 




Pada penelitian ini peneliti akan melakukan 
pengamatan langsung mengenai pelaksanaan dan 
pengelolaannya dari kegiatan-kegiatan pengurus 
pengambilan Kotak Infaq Nadlotul Ulama (KOINNU) di 
Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung 
yang sudah terkumpul hingga penghitungan dan 
pendistribusiannya serta faktor penghambat dan pendukung 
selama kegiatan tersebut berlangsung. 
b. Metode Wawancara 
Yaitu perlakuan yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data secara mendalam. Menurut Sugiyo 
wawancara sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 
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melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti.
19
 Jenis wawancara yang 
akan peneliti gunakan yaitu wawancara yang terstruktur. 
Wawancara terstruktur adalah penggunaan wawancara 
dengan membuat pertanyaan pokok saja sebagai pedoman 
atau panduan bertanya. Hal ini digunakan agar pertanyaan 
dan pernyataan yang diharapkan dijawab responden dapat 
lebih terarah dan memudahkan untuk rekapitulasi catatan 
hasil pengumpulan data penelitian. 
20
 
Dalam hal wawancara ini peneliti melibatkan 
seluruh pihak pengurus pengelolaan kotak infaq dengan 
maksud untuk mendapatkan informasi mengenai maksud 
dan tujuan diadakan Kotak Infaq Nahdlotul Ulama 
(KOINNU) di tiap-tiap desa dan cara pengelolaan baik dari 
pengumpulan hingga pentasarufannya. Wawancara secara 
langsung dengan pihak yang berkaitan yang dimaksudkan, 
seperti pengurus Kotak Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) 
Desa Sukomarto dan warga desa yang ikut berpartisipasi 
mengerakan kegiatan infaq tersebut. 
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c. Metode Dokumentasi 
Dokumen yaitu kumpulan atau jumlah signifikan 
dari bahan tertulis ataupun film, berupa data yang akan 
ditulis, dilihat, disimpan, dan disampaikan dalam penelitian. 
Dokumien ini bisa berupa catatan pribadi, buku harian, surat 




Dalam metode ini, untuk mendapatkan dokumentasi 
akan dibuktikan lewat foto-foto kegiatan yang sudah 
didokumentasi oleh pengurus, buku laporan keuangan dari 
pertama kali kegiatan berinfaq di Desa Sukomarto, dan 
Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Kotak Infaq Nahdlotul 
Ulama(KOINNU) di Desa Sukomarto Kecamatan Jumo 
Kabupaten Temanggung. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data, memilih mana yang penting dan mana 
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
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dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
22
 Teknis analisis 
data yang akan digunakan meliputi: 
a. Reduksi Data 
Pada prosedur reduksi data ini, data direduksi dan 
ditransformasi dalam upaya agar data lebih mudah terakses, 
lebih mudah dipahami, dan pada akhirnya peneliti dapat 
melihat pola utama atau tema utama yang ada dalam data. 
Dalam prosedur reduksi data ini, perhatian peneliti adalah 
pada tujuan pembuatan fokus, penyederhanaan, dan 
transformasi data mentah kedalam bentuk-bentuk yang 
sudah lebih terkelola. Proses reduksi data dan transformasi 
data ke dalam pola tema yang penuh makna ini berlangsung 




Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 
elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu. Tujuan utama dalam mereduksi 
data dari penelitian kualitatif adalah pada penemuan. Oleh 
karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian 
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak 
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dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.
24
 
Adapun proses reduksi data di dalam penelitian ini 
adalah catatan penulis di lapangan yang ditulis dari hasil 
observasi, wawancara dan lain-lain secara mendalam 
dengan pihak yang terkait baik pengurus maupun 
masyarakat daerah sekitar mengenai manajem program 
Kotak Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) tersebut. Reduksi 
data dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Mengingat bahwa reduksi data ini terjadi 
secara berulang-ulang dan apabila ditemukan data yang 
tidak cocok, maka peneliti melakukan pengecekan kembali 
di Desa Sukomarto tersebut untuk memperoleh kevalidan 
data dalam menjawab fokus dari penelitian yang akan dikaji. 
b. Pemaparan Atau Penyajian Data 
Tujuan pemaparan data adalah mendeskripsikan 
ide-ide utama dalam data yang disajikan secara terorganisir 
dan gabungan informasi terabstraksi yang memungkinkan 
kesimpulan menjadi dapat diambil. Pemaparan data dapat 
meliputi berbagai bentuk: 
1) Table tentang data 
2) Serangkaian bagan yang berisi tema-tema 
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3) Ringkasan proposisi 
4) Narasi tema-tema yang telah dikelompokan secara 
jelas. 
Pemaparan data tersebut sangat membantu peneliti 
menemukan dan memahami pola-pola bermakna yang ada 
dalam data.
25
 Menurut Miles and Huberman dalam 
melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga 
dapat berupa, grafik, matrik, network dan chart.
26
 
Penyajian data ini dimaksudkan agar data dari hasil 
reduksi tersusun secara sistematis, kompleks dan sederhana, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Dengan penyajian 
data ini akan memudahkan peneliti dalam memahami apa 
yang terjadi di lapangan mengenai pelaksanaan, 
pemanfaatanya dan pengelolaan KOINNU tersebut. Setelah 
ini peneliti dapat dengan mudah merencanakan tahapan 
selanjutnya. 
c. Pembuatan Kesimpulan Dan Verifikasi (Validasi) 
Pemaparan data kemudian menghasilkan penarikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah pemaknaan pola-
pola yang muncul selama analisis data kesimpulan tersebut 
dalam bentuk proposisi tentang fenomena yang diteliti. 
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Kesimpulan dalam bentuk proposisi tersebut dapat 
dikatakan sebagai kesimpulan yang masih bersifat awal atau 
kesimpulan yang bersifat sementara. Kesimpulan awal atau 
kesimpulan yang bersifat sementara akan menjadi 
kesimpulan akhir setelah melalui proses verifikasi atau 
validasi.  
Terdapat dua alasan terkait signifikasi keberadaan 
proses verifikasi. Alasan pertama kesimpulan awal perlu 
dikukuhkan untuk memastikan kesimpulan tersebut riil 
keberadaan. Alasan kedua verifiksi mencakup pemastian 
seluruh proedur yang digunakan dalam penarikan 
kesimpulan telah dilakukan secara nyata (Berg, 2001).
27
 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada dilapangan.
28
 Penarikan 
kesimpulan ini dilakukan setelah kegiatan analisis data 
berlangsung secara terus-menerus dan selesai dikerjakan 
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oleh peneliti, baik yang berlangsung di lapangan, maupun 
setelah selesai di lapangan. 
5. Teknik Pengecekan Keabsahan (Teknik Trianggulasi) 
Selain menggunakan teknik analsisi data peneliti juga 
menggunakan teknik trianggulasi sebagai teknik untuk 
mengecek keabsahan data. Trianggulasi ini diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat data yang telah ada. Bila 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan trianggulasi, 
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data. 
Penggunaan trianggulasi teknik berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan obsevasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 
Trianggulasi sumber sendiri berarti, untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Menurut Susan Stainback (1988) bahwa tujuan dari trianggulasi 








G. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan skripsi merupakan hal yang 
sangat penting karena memiliki fungsi umtuk mendapatkan 
gambaran dan infoemasi yang jelas, benar dan terarah, maka dari itu 
penulisan disusun dalam rangkaian bab-perbab yang akan menjadi 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain dari masing-
masing bab, dan terbagi menjadi sub-persub. Adapun penulisan 
pembagiannya dalam lima bab yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 
metodologi penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORITIS MANAJEMEN PROGRAM 
KOIN NU (KOINNU) DESA   SUKOMARTO 
KECAMATAN JUMO KABUPATEN 
TEMANGGUNG 
Merupakan landasan teori yang didalamnya membahas 
lebih rinci kerangka teori penelitian. Adapun sub-bab 
yang akan dibahas berkaitan dengan pengertian zakat, 
infaq dan shodaqoh, persamaan dan perbedaan zakat, 
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infaq dan shodaqoh, hukum berinfaq dan bershodaqoh, 
bentuk-bentuk infak, hikmah infaq dan bershodaqoh, 
pengertian manajemen, fungsi-fungsi manajemen, 
pengertian pengelolaan dana sosial, asas pengelolaan 
dana sosial, pengertian analisi SWOT, faktor-faktor 
stategis analisis SWOT . 
BAB III GAMBARAN UMUM MANAJEMEN PROGRAM 
KOIN NU (KOINNU) DESA SUKOMARTO 
KECAMATAN JUMO KABUPATEN 
TEMANGGUNG 
Bab ini akan memaparkan obyek penelitian yaitu 
gambaran umum lokasi penelitian meliputi: jumlah 
rumah penduduk, jumlah penyebaran kotak Infaq, cara 
pentasarufan hasil pengumpulan Infaq dan faktor 
penghambat dan pendukung dalam manajemen program 
koin NU tersebut. 
BAB IV ANALISIS MANAJEMEN PROGRAM KOIN NU 
(KOINNU) DESA SUKOMARTO KECAMATAN 
JUMO KABUPATEN TEMANGGUNG 
Bab ini berisi tentang: 
a) Analisis penelitian manajemen program Koin 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto. 
b) Analisi pemanfaatan program Koin Nahdlotul Ulama 




c) Analsisi faktor pendukung dan penghambat program 
Koin Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini penulis memberikan kesimpulan terhadap hasil 
penelitian mengenai pengelolaan Pengelolaan Koin 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) di Desa Sukomarto 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung. Selain itu 
juga memberikan kritik dan saran yang sekiranya bisa 
membangun perkembangan kegiatan tersebut yang 






TINJAUAN TEORITIS TENTANG MANAJEMEN  
PROGRAM KOINNU 
 
A. Zakat, Infaq, dan Shodaqoh 
1. Pengertian Zakat,Infaq dan Shodaqoh 
Zakat berasal dari akar kata zaka, yang berarti suci, 
berkah, tumbuh dan berkembang. Sedangkan menurut istilah 
syariat, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan kepada orang 
yang berhak menerimanya karena sudah memenuhi persyaratan 
yang telah ditetapkan.
30
 Kaitan antara makna secara bahasa dan 
istilah ini berkaitan sangat erat sekali, yaitu setiap harta yang 
sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, bersih, baik, 
berkah, tumbuh, dan berkembang.
31
 
 Mazhab Maliki mendefinisika zakat adalah 
mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula 
yang telah mencapai nishab (batas kuantitas yang mewajibkan 
zakat) kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahiq). 
Dengan catatan, kepemilikan itu penuh dan 
mencapai haul (setahun), bukan barang tambang dan bukan 
pertanian”. 
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 Menurut MazhabImam Syafi'i zakat adalah sebuah 
ungkapan keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan secara 
khusus. Sedangkan menurut mazhab Imam Hambali, zakat ialah 
hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk 




Sedangkan infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti 
mengeluarkan. Sedangkan secara istilah infaq adalah 
mengeluarkan sebagian harta benda yang dimiliki untuk 
kepentingan yang mengandung kemaslahatan. Didalam infaq 
sendiri tidak ada nisab. Oleh karena itu, infaq boleh dikeluarkan 
oleh orang yang berpenghasilan tinggi atau rendah di saat lapang 
maupun sempit. 
Infaq merupakan ibadah sosial yang sangat utama, 
pengertian yang lain infaq adalah menafkahkan harta di jalan 
Allah tidak akan mengurangi harta, tetapi justru akan semakin 
menambah harta. 
Shodaqoh berasal dari kata shadaqa yang berarti benar. 
Orang yang bershodaqoh adalah orang yang benar. Sedangkan 
menurut istilah adalah pemberian sesuatu yang bersifat kebaikan, 
baik berupa barang maupun jasa dari seseorang kepada orang lain 
tanpa mengharapkan suatu imbalan apapun selain ridho Allah. 
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Shodaqoh menunjukkan pengertian tentang kebenaran keimanan 
seseorang (shadaqqa). Dengan bershodaqoh berarti seseorang 
tidak hanya meyakini keimananya dalam hati, tetapi juga 
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
33
 
Dengan memberi shodaqoh kita akan semakin 
merekatkan sillaturahim dan sebagai rasa belas kasihan terhadap 
anak yatim. Seperti firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang 
berbunyi: 
ًَ ۖ َوإٌِ تُْخفُىهَب َوتُْؤتُىهَب ٱْنفُقََسٓاَء فَهَُى  ب ِه ًَّ ِت فَُِِع
َدقََٰ إٌِ تُْبُدو۟ا ٱنصَّ
ب  ًَ ُ بِ ٍ َسيِّـ َبتُِكْى ۗ َوٱَّللَّ ٌَ َخبِيسَخْيٌس نَُّكْى ۚ َويَُكفُِّسَعُُكى يِّ هُى ًَ  تَْع
Artinya: Jikakamu menampakkan shodaqohmu, maka itu 
adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikan dan 
kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka 
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan 
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-
kesalahanmu dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan (QS. Al Baqarah: 271).
34
 
Jika seseorang telah berzakat tapi masih memiliki 
kelebihan harta alangkah baiknya untuk dishodaqohkan atau di 
infaqan.
35
Shodaqoh lebih utama apabila diberikan pada hari-hari 
mulia, seperti pada hari raya idul adha atau idul fitri. Juga yang 
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paling utama apabila diberikan pada-pada tempat-tempat yang 
mulia, seperti di Mekkah dan Madinah.
36
 
Shodaqoh adalah jenis kebaikan yang sifatnya lebih luas 
dari zakat dan infaq, maka seringkali kita menemukan kata 
shodaqoh ini di artikan dengan zakat atau dengan 
infaq. Shodaqoh seringkali juga di gunakan untuk ungkapan 
kejujuran seseorang pada agama/keimanan seseorang. Ketika 
seorang bershodaqoh maka ia akan mendapatkan balasan dari apa 
yang ia lakukan, tetapi jika ia tidak melakukan hal ini, maka ia 
tidak berdosa seperti ia tidak membayar zakat hanya saja ia 
kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pahala. 
Shodaqoh ialah segala bentuk nilai kebajikan yang tidak 
terikat oleh jumlah, waktu dan juga yang tidak terbatas pada 
materi tetapi juga dapat dalam bentuk non materi, misalnya 
menyingkirkan rintangan di jalan, menuntun orang yang buta, 




Bershodaqoh haruslah dengan niat yang ikhlas, jangan 
ada niat ingin dipuji (riya) atau dianggap dermawan, dan jangan 
menyebut-nyebut shodaqoh yang sudah dikeluarkan, apalagi 
menyakiti hati si penerima. Sebab yang demikian itu dapat 
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menghapuskan pahala Shodaqoh. Allah berfirman dalam Al-
Qur’an yang berbunyi: 
ٍِّ َوٱْْلََذيَٰ َكٱنَِّري يُُفُِق  ًَ تُِكى بِٱْن
ٍَ َءاَيُُى۟ا ََل تُْبِطهُى۟ا َصَدقََٰ ٓأَيُّهَب ٱنَِّري يََٰ
ثَِم  ًَ ثَهُهُۥ َك ًَ ِ َوٱْنيَْىِو ٱْلَءاِخِس ۖ فَ ٍُ بِٱَّللَّ َيبنَهُۥ ِزئَبَٓء ٱنَُّبِس َوََل يُْؤِي
ٌٍ َعهَْيِه تَُساةٌ  ًَٰ  َصْفَىا ٌَ َعهَ فَأََصببَهُۥ َوابٌِم فَتََسَكهُۥ َصْهًدا ۖ َلَّ يَْقِدُزو
 ٍَ فِِسي ُ ََل يَْهِدي ٱْنقَْىَو ٱْنَكَٰ ب َكَسبُى۟ا ۗ َوٱَّللَّ ًَّ ٍء يِّ ًْ  َش
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu menghilangkan (pahala) shodaqohmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya 
karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan 
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah 
dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 
(QS. AI Baqarah: 264).
38
 
Orang yang memberikan shodaqoh atau hadiah itu sehat 
akalnya dan tidak dibawah perwalian orang lain. Hadiah orang 
gila, anak-anak dan orang yang kurang sehat jiwanya (seperti 
pemboros) tidak sah shodaqoh dan hadiahnya. 
Penerima haruslah orang yang benar-benar memerlukan 
karena keadaannya yang terlantar. Penerima shodaqoh atau 
hadiah haruslah orang yang berhak memiliki, jadi shodaqoh atau 
hadiah kepada anak yang masih dalam kandungan tidak sah. 
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2. Persamaan dan Perbedaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
Zakat, infaq dan shodaqoh memiliki beberapa kesamaan, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Zakat, infaq dan shodaqoh sama-sama mengeluarkan harta 
untuk kemaslahatan umum. 
b. Dasar hukum mengeluarkan zakat, infaq dan shodaqoh 
sama-sama bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. 
c. Orang yang menerima kewajiban berzakat, anjuran 
berinfaq dan bershodaqoh adalah umat Islam. 
Selain persamaan zakat, Infaq dan Shodaqoh juga 
memiliki perbedaan, yaitu sebagai berikut: 
a. Zakat hukumnya wajib. Sementara infaq dan shodaqoh 
hukumnya sunah. 
b. Dalam zakat, terdapat aturan batas minimal harta yang 
wajib dikeluarkan, yang disebut nisab dan besar harta yang 
di keluarkan ditentutakan. Adapun dalam infaq dan 
shodaqoh tidak ada nisab dan tidak ada batasan besaran 
harta yang dikeluarkan. 
c. Penerima zakat telah ditentukan sebagaimana diterangkan 
dalam Al- Qur’an surah At-Taubah ayat 60. Ayat tersebut 
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menjelaskan bahwa penerima zakat terbagi menjadi 
delapan ashnaf (golongan). Adapun infaq dan shodaqoh 
tidak ada batasan penerima. Penerima infaq dan shodaqoh 
boleh selain delapan ashnaf.  
3. Hukum Berinfaq dan Bershodaqoh 
Al-Qur’an dan hadist rasulullah banyak menjelaskan 
anjuran berinfaq dan bershodaqoh. Seperti halnya dalam Al-
Qur’an yang berbunyi:  
بَتَْت َسْبَع َسَُببَِم فًِ  َۢ ثَِم َحبٍَّة أَ ًَ ِ َك نَهُْى فًِ َسبِيِم ٱَّللَّ ٌَ أَْيَىَٰ ٍَ يُُفِقُى ثَُم ٱنَِّري يَّ
ُ يُ  ۟بئَةُ َحبٍَّة ۗ َوٱَّللَّ بُهٍَة يِّ ُۢ ِسٌع َعهِيىُكمِّ ُس ُ َوَٰ ٍ يََشبُٓء ۗ َوٱَّللَّ ًَ ِعُف نِ َضَٰ  
Artinya: Perumpamaan orang yang mengInfaqkan 
hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
serratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS Al-
Baqarah: 261). 
Ayat diatas merupakan penghargaan dari Allah bagi 
orang yang berinfaq di jalan-Nya. Allah Maha Mengetahui 
bahwa manusia cenderung hitung-hitungan. Karena itu, pada ayat 
di atas Allah memberikan jaminan balasan yang kongkret dalam 
bentuk hitungan angka bagi orang yang berinfaq di jalan Allah. 
Akan tetapi, Allah juga mengingatkan bahwa infaq dan 
sedekeh yang akan memperoleh balasan berlipat ganda adalah 
infaq dan shodaqoh yang dilakukan dengan ikhlas karena Allah. 
Gemar berinfaq dan bershodaqoh adalah salah satu karakteristik 




surga bagi siapa saja yang berinfaq di jalan Allah, baik pada 
waktu lapang maupun sempit. Saat banyak uang maupun 
kekurangan. Jadi tujuan menginfaqan harta. Bukan untuk riya 
dan menyaingi orang lain. akan tetapi, tujuan dari infaq adalah 
untuk mendapatkan ridha Allah. Artinya menginfaqan harta 
dalam semua jalan kebaikan.
40
 
Demikian pula motivasi dan penghargaan yang diberikan 
oleh Rasulullah SAW kepada orang-orang yang gemar berinfaq 
dan bershodaqoh. “Tangan di atas lebih baik daripada tangan di 
bawah.” (HR Bukhari dan Muslim). 
Orang yang memberi lebih baik daripada orang yang 
menerima. Ini merupakan motivasi yang dasyat yang diberikan 
Rasulullah kepada kita. Semestinya kita berlomba-lomba untuk 
menjadi “tangan di atas” nilai kemuliaan seorang salah satunya 
diukur dari kemanfaatannya bagi orang lain. 
Ingat pesan Rasulullah SAW. Beliau menyatakan bahwa 
orang yang paling baik adalah orang yang paling memberikan 
manfaat bagi manusia. Ayat dan hadist yang sudah dibahas dalam 
materi tentang zakat, infaq dan shodaqoh ini merupakan bukti 
nyata betapa Islam sangat memperhatikan terhadap persoalan-
persoalan sosial. Dalam Islam menghendaki terwujudnya 
masyarakat yang makmur dan sejahtera. Karena itu, melalui infaq 
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dan shodaqoh Islam dapat menanamkan kepada umatnya nilai-
nilai kepekaan dan kepedulian sosial. Dari sini, insya Allah 
secara bertahap akan terwujud kesejahteraan sosial.
41
 Selain itu 
tujuan infaq itu sendiri bukan untuk riya atau menyaingi orang 
lain. Akan tetapi, tujuan dari infaq adalah untuk mendapatkan 




Dengan demikian, infaq dan shodaqoh merupakan 
sebuah metode pembelajaran agar seorang memiliki kesadaran 
diri sebagai salah satu bagian dari lingkungan sosialnya yang 
memiliki tanggung jawab sosial sebagai khalifah yang 
mengusung misi rahmatan lil’alamin.
43
 
Ada tiga golongan yang diwajibkan mengeluarkan 
infaqnya: 
a. Mereka yang sedang dalam kesempitan juga diwajibkan 
untuk mengeluarkan infaq, bagi golongan ini berlaku infaq 
minimal 10% dari penghasilan. 
b. Mereka yang dalam keadaan mampu atau dalam kelapangan, 
berlaku minimal 20-35% dari penghasilan. 
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Ada beberapa hal yang dapat membatalkan shodaqoh dan 
juga infaq, yaitu Al-man (mengungkit-ungkit), Al-Aza 
(Menyakiti) melakukan shodaqoh atau infaq namun dengan sedek 
itu ia menyakiti orang yang menerimanya, Ria (memperlihatkan) 
memamerkan kepada orang lain bahwa ia bershodaqoh.
45
 
4. Bentuk-Bentuk Infaq 
Infaq dijalan Allah memiliki bentuk yang bermacam-
macam. Diantara bentuk-bentuk tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Berinfaq untuk kepentingan jihad. Jihad adalah pintu yang 
sangat lebar untuk berinfaq. Baik itu dari zakat mal yang 
wajib maupun shodaqoh suka rela. Infaq fisabilillah adalah 
infaq untuk jihad dan mujahidin. Menginfaqan harta pada 
keluarga para mujahidin untuk memenuhi kebutuhan baik 
berupa makan, minum, pakaian dan lain sebagainya adalah 
jihad. 
b. Berinfaq untuk kepentingan umum. Infaq jenis ini adalah 
pengeluaran harta untuk kepentingan masyarakat yang 
diridhai Allah. Seperti infaq kepada yayasan-yayasan umum 
yang bermanfaat. 
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c. Berinfaq untuk keluarga. Berbuat baik kepada keluarga dekat 
dan membantu mereka dengan memberi infaq. Hal ini 
termasuk bentuk Infaq dalam kebaikan.
46
 Yang dimaksud 
dalam keluarga dalam konteks ini adalah isteri, anak, orang 
tua, pembantu rumah tangga, saudara-saudara yang 
membutuhkan. Bagi orang yang mempunya kemampuan 
diwajibkan mencukupinya/menafkahkan sebagian hartanya 
kepada keluarga yang membutuhkan. 
Dari bentuk-bentuk infaq tersebut dalam Al-Qur’an di 
jelaskan golongan yang berhak menerima infaq sebagai berikut: 
1) Orang-orang fakir 
Orang fakir adalah orang yang tidak mempunyai 
bekal untuk berbelanja selama satu tahun dan tidak 
mempunyai bekal untuk menghidupi dirinya dan 
keluarganya. Biasanya orang fakir mempunyai rumah dan 
peralatannya atau binatang ternak, tetapi tidak bisa 
mencukupi kebutuhan keluarganya selama satu tahun.
47
 
2) Orang-orang miskin 
Jika kata fakir dan miskin terpisah maka keduanya 
menunjukan makna yang sama, yaitu sama-sama orang yang 
tidak mampu. Tetapi jika keduanya disebut bersama-sama, 
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maka masing-masing menunjukan makna tersendiri.
48
 Orang 
miskin adalah orang yang keadaan ekonominya lebih buruk 
dari fakir. Namun menurut madzab Syafi’i, orang fakir 
adalah orang yang keadaan ekonominya lebih buruk dari 
pada orang miskin karena yang dinamakan fakir adalah orang 
yang tidak mempunyai sesuatu atau orang yang tidak 
mempunyai separuh dari kebutuhannya. Sedangkan miskin 
ialah orang yang memiliki separuh dari kebutuhannya.
49
 
3) Pengurus-pengurus zakat 
Amil zakat adalah pengelola zakat yang ditunjuk 
oleh Imam atau wakilnya untuk mengumpulkannya dari para 
pembayar zakat dan menjaganya, kemudian menyerahkannya 
kepda orang yang akan membagikannya kepada para 
mustahiq. Apa yang diterima oleh para amil dari bagian 
bagian zakat itu dianggap sebagai upah atas kerja mereka, 




4) Para mu’allaf 
Orang-orang mualaf yang dibujuk hatinya adalah 
orang-orang yang cenderung mengganggap shodaqoh atau 
zakat itu untuk kemaslahatan Islam. Orang-orang tersebut 
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dijanjikan hati mereka dan disatukan dalam Islam, untuk 
mencegah kejahatan mereka atau agar mereka mau 
membantu kaum Muslim dalam membela diri atau membela 




5) Untuk memerdekakan budak 
Riqab adalah budak, sedangkan kata fi menunjukan 
bahwa zakat untuk bagian ini bukannya diberikan kepada 
mereka, tetapi digunakan untuk membebaskan mereka dan 
memerdekakan meraka. 
6) Orang-orang yang berhutang 
  Mereka ini adalah orang-orang yang menanggung 
beban utang dan tidak mampu membayarnya. Maka utang 
mereka dilunasi dengan bagian dari zakat, dengan syarat 
mereka tidak menggunakannya. 
7) Sabilillah (Untuk jalan Allah) 
Sabilillah adalah segala sesuatu yang diridhai Allah. 
Seperti membuat jalan, membangun sekolah, rumah sakit, 
irigasi, mendirikan masjid, dan sebagainya. Dimana 





                                                          
51
M. Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzab, hal.192. 
52




8) Ibnu Sabil (orang yang sedang dalam perjalanan).  
Ibnu Sabil ialah orang asing yang menempuh 
perjalanan kenegeri lain dan sudah tidak punya harta lagi. 
Maka zakat dapat diberikan kepadanya sesuai dengan ongkos 
perjalanan untuk kembali ke negaranya.
53
  
5. Hikmah Infaq Dan Shodaqoh 
Hikmah infaq dan shodaqoh secara keseluruhan adalah 
sebagai berikut: 
a.  Melipat Gandakan Rezeki 
Infaq dan shodaqoh tidak akan mengurangi harta. 
Malah akan semakin terlipat gandakan harta sebanyak 
sepuluh kali lipat. Dasar perhitungannya dalam firman Allah 
yang berbunyi:  
يِّئَِة فَََل َيٍ َجبَٓء بِٱْنَحَسَُِة فَهَهُۥ َعْشُس أَْيثَبنِهَب ۖ َوَيٍ َجبَٓء  بِٱنسَّ
 ٌَ ى ًُ ٓ إَِلَّ ِيْثهَهَب َوهُْى ََل يُْظهَ  يُْجَزيَٰ
  Artinya:Barangsiapa membawa amal yang baik, 
maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; 
dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat 
maka dia tidak di beri pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). (QS Al-An'am: 
160) 
b. Mengikis Sifat Bakhil 
Salah satu sifat tercela yang bisa melekat pada diri 
manusia adalah bakhil. Melalui infaq dan shodaqoh, Islam 
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mengajarkan umatnya agar memiliki kepekaan dan 
kepedulian sosial. 
c. Membersihkan Harta 
Manusia tidak luput dari kesalahan. Mungkin saja 
tanpa disadari dalam harta kita tercampur dengan sesuatu 
yang haram atau subhat. Hal ini harus segera dibersihkan. 
Salah satu cara membersihkannya adalah dengan berinfaq 
dan bershodaqoh. Infaq dan shodaqoh akan membersihkan 
harta dari hal yang didapatkan dengan cara tidak halal atau 
tercampur antara rezeki yang halal dan haram. 
d. Menolak Musibah 
Setiap orang sudah ditentukan kapan dia akan 
terkena bala atau musibah dalam hidupnya. Menurut 
Rsulullah, ada satu amalan yang dapat menolaknya. Yaitu 
dengan bershodaqoh. Oleh karena itu, membiarakan 
bershodaqoh, berinfaq dan berzakat agar Allah senantiasa 
mengangkat musibah yang tidak diharapkan. 
e. Membantu Mustadh’afin Memenuhi Kebutuhan yang 
Mendesak 
Infaq dan shodaqoh bersifat incidental tidak terikat 
oleh khaul maupun nisab. Dengan begitu membayar atau 
memberi infaq dan shodaqoh bisa dilakukan kapanpun dan 




lemah) untuk memenuhi kebutuhannya yang mendesak lewat 




1. Pengertian Manajemen 
Manajemen suatu proses atau kerangka kerja, yang 
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya 
adalah managing pengelolaan. Sedang pelaksanaannya disebut 
manager atau pengelola. Manajemen mempunyai tujuan tertentu 
dan tidak dapat diraba. Ia berusaha untuk mencapai hasil-hasil 
tertentu, yang biasanya diungkapkan dengan istila-istilah 
objectives atau hal-hal yang nyata.
55
 Dari pengertian di atas 
terdapat empat yang harus ada di dalam manajemen, yaitu: 
pimpinan, orang-orang (pelaksana) yang dipimpin, tujuan yang 
akan dicapai, kerja sama dalam mencapai tujuan tersebut. 
Sedangkan sarana manajemen tools of manajemen terdiri dari 
enam macam atau biasa dikenal dengan 6M yaitu: man 
(manusia), money (uang), materials (bahan), machine (mesin), 
method (metode) dan market (pasar). Akan tetapi, faktor 
manusia, baik pimpinan maupun orang yang dipimpin sangat 
berpengaruh karena memegang peran yang sangat menentukan 
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 George R. Terry sendiri mengatakan bahwa 
manajemen adalah pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih 
dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain.  
2. Fungsi-Fungsi Manajemen 
George R Terry membagi fungsi-fungsi manajemen 





Planning adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai suatu hasil yang diinginkan. Dalam perencanaan 
juga ada rumusan penetapan tujuan, policy, prosedur, budget, 




Organizing adalah penetapan susunan organisasi serta 
tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam 
organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan 
antara masing-masing unit tersebut. Organizing atau 
pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagai keseluruhan 
aktivitas manajemen dalam mengelompokan orang-orang 
serta penetapan tugas, fungsi, wewenangan, serta 
tanggungjawab masing-masing dengan tujuan terciptanya 
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aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan berhasil guna 





Actuating adalah penerapan orang-orang yang akan 
memangku masing-masing jabatan yang ada didalam 
kepengurusan tersebut dan menggerakan orang lain secara 
umum
60
. Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) 
tidak lain merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan 
menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan 
pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan 




d.  Controlling 
Controlling adalah salah satu fungsi manajemen yang 
berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan 
koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat 
diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan 
yang sudah digariskan semula. Dalam melaksanakan 
kegiatan controlling, atasan mengadakan pemeriksaan, 
mencocokan, serta mengusahakan agar kegiatan-kegiatan 
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yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan serta tujuan yang ingin dicapai.
62
 
C. Pengelolaan Dana Sosial 
1. Pengertian Pengelolaan Dana Sosial. 
Istilah pengelolaan berasal dari kata mengelola yang 
berarti megendalikan atau menyelenggarakan. Sedangkan, 
Pengelolaan berarti proses melakukan kegiatan tertentu dengan 
menggerakan tenaga orang lain, atau dapat juga diartikaan proses 
pemberian pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 
pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan
63
.  
Dana adalah uang yang disediakan oleh donatur atau 
sengaja dikumpulkan untuk suatu tujuan.
64
 Sedangkan sosial 
adalah sesuatu yang dibangun dan terjadi dalam sebuah situs 
komunitas. Dalam hal ini dana sosial yang dimaksud adalah uang 
yang disediakan atau dikumupulkan dengan tujuan untuk 
membangun kelompok tertentu yang lebih membutuhkan, seperti 
anak yatim, kaum dhuafa, fakir miskin, pondok pesantren, 
pendidikan dan lain sebagainya. 
Sumber dana sosial berasal dari zakat, infaq, shodaqoh, 
dan wakaf. Pengelolaan juga menyangkut proses suatu aktivitas 
yang meliputi sosialisasi dana sosial, pengumpulan dana sosial, 
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pendistribusian dan pendayagunaan dana sosial, serta 
pengawasan dalam semua pelaksanaannya. Dalam Islam orang 
yang memberi dana sosial seperti zakat disebut muzaki, 




Pengelolaan Dana sosial seperti zakat sebenarnya sudah 
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang dimaksud 
pengelolaan zakat adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 
pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
66
 
Pengelolaan pada dasarnya sama dengan manajemen 
yaitu penggerakan, pengorganisasian dan pengarahan usaha 
manusia untuk memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas 
untuk mencapai suatu tujuan. Dan dalam keterkaitannya dengan 
manajemen pengelolaan dana sosial memiliki makna menata dan 
melembagakan suatu aktivitas yang berkaitan dengan dana sosial, 
baik sosialisasi, pengumpulan, penggunaan, dan pengontrolan.  
Sahal Mahfudz menyatakan bahwa manajemen dana 
sosial adalah penataan dengan cara melembagakan dana sosial itu 
sendiri seperti zakat, tidak cukup hanya terbatas dengan 
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pembentukan pengurus zakat tetapi menyangkut aspek-aspek 
pendataan, pengumpulan, penyimpanan, pembagian dan yang 
menyangkut kualitas manusiannya. Dan aspek yang berkaitan 
dengan syariah tidak dapat dilupakan
67
. 
Jadi pengelolaan dana sosial adalah kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan dan 
pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, 
pendayagunaan serta pertanggung jawaban dana sosial agar harta 
dana tersebut dapat diserahkan kepada orang-orang yang berhak 
menerimannnya dengan aturan-aturan yang telah ditentukan 
dalam syara' sehingga dapat tercapai misi utama yaitu untuk 
mengentaskan kemiskinan.   
Pengelolaan dana sosial pada masa Rasullah SAW dan 
Khulafa al-Rasyidin, benar-benar dilakukan sesuai dengan fungsi 
dan prosedurnya, serta dikelola oleh lembaga amil yang 
profesional, transparan dan amanah. Sehingga, hal ini menjadi 
sumber ekonomi umat yang benar-benar mampu 
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2. Asas Pengelolaan Dana Sosial  
Menurut Undang-Undang Republik Nomor 23 Tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat, pengelolaan dana sosial tidak 
boleh sembarangan, harus berdasarkan asas-asas berikut ini:  
a. Syariat Islam 
Harus berdasarkan hukum-hukum dalam fiqih 
ekonomi Islam seperti Tabarru’ adalah perjanjian yang 
merupakan transaksi yang tidak ditujukan untuk memperoleh 
laba (transaksi nirlaba). Tujuan dari transaksi ini adalah 
tolong menolong dalam rangka berbuat kebaikan (tabarru’ 
berasal dari kata birr dalam bahasa Arab, yang artinya 
kebaikan). Dalam akad Tabarru’ pihak yang berbuat 
kebaikan tidak berhak mensyaratkan imbalan apapun kepada 





LAZISNU sebagai salah satu lembaga pengelola 
dana sosial harus dapat dipercaya oleh masyarakat yang akan 
mendonasikan hartanya. 
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Pengelolaan dana sosial harus bermanfaat sebesar-
besarnya bagi kesejahteraan orang yang berhak menerimanya 
(mustahiq). 
d. Keadilan 
Dalam pendistribusian dana sosial dilakukan secara 
adil dan merata.  
e. Kepastian Hukum 
Artinya dalam pengelolaan dana sosial terdapat 
kepastian hukum untuk pengelola dan penerima.  
f. Terintegrasi 
Pengelolaan dana sosial dilakukan sesuai prosedur 
dalam upaya meningkatkan pengumpulan, pendistribusian 
dan pendayagunaan. 
g. Akuntabilitas.        




3. Macam-macam bentuk inovasi distribusi 
Macam-macam bentuk dari inovasi distribusi seperti berikut ini: 
a. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitu dibagikan 
kepada mustahiq untuk dimanfaatkan secara langsung seperti 
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zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin, atau zakat 
mal yang dibagikan kepada para korban bencana alam. 
b. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu diwujudkan dalam 
bentuk lain dari barangnya semula, seperti diberikan dalam 
bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa. 
c. Distribusi bersifat produktif tradisional, yaitu dalam bentuk 
barang-barang yang produktif seperti kambing, sapi, alat 
cukur, dan lain sebagainya. 
d. Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu diwujudkan 
dalam bentuk permodalan baik untuk membangun proyek 
sosial atau menambah modal pedagang pengusaha kecil.
71
 
D. Analisis SWOT  
1. Pengertian Analisis SWOT 
Menurut Freddy Rangkuti Analis swot adalah indifikasi 
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 
perusahan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), 
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weaknesses) dan ancaman (threats). 
Analisis SWOT menurut Sondang P. Siagian merupakan 
salah satu instrumen analisis yang ampuh apabila digunakan 
dengan tepat telah diketahui pula secara luas bahwa SWOT 
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merupakan akronim untuk kata-kata strenghs (kekuatan), 




 Analisis SWOT menurut Philip Kotler diartikan sebagai 
evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman. Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen 
analisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan yang 
dikenal luas. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu 
strategi yang efektif akan meminimalkan kelemahan dan 
ancaman. Bila diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini 
mempunyai dampak yang besar atas rancangan suatu strategi yang 
berhasil. 
 Menurut Ferrel dan Harline (2005), fungsi dari Analisis 
SWOT adalah untuk mendapatkan informasi dari analisis situasi 
dan memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan 
dan kelemahan) dan pokok persoalan eksternal (peluang dan 
ancaman). Analisis SWOT tersebut akan menjelaskan apakah 
informasi tersebut berindikasi sesuatu yang akan membantu 
perusahaan mencapai tujuannya atau memberikan indikasi bahwa 
terdapat rintangan yang harus dihadapi atau diminimalkan untuk 
memenuhi pemasukan yang diinginkan. 
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2. faktor-faktor strategis analisi SWOT 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 
systematis untuk merumuskan strategi perusahaan, analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan 
dapat menimbulkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman 
(threat). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan 
dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan dari 
perusahaan. Dengan demikian perencanaan strategi (strategic 
planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan 
(kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang 
ada disaat ini. Hal ini disebut dengan analisis situasi. Model yang 
paling popular untuk analisis situasi adalah analisi SWOT. 
Sedangkan menurut sondang p sinagian ada pembagian faktor-
faktor strategis dalam analisi SWOT yaitu: 
1. Faktor berupa kekuatan 
Yang dimaksud dengan faktor-faktor kekuatan yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan termasuk satuan-satuan bisnis 
didalamnya adalah antara lain kompetisi khusus yang terdapat 
dalam organisasi yang berakibat pada pemilikan keunggulan 
komparatif oleh unit usaha dipasaran. Dikatakan demikian 
karena satuan bisnis memiliki sumber keterampilan, produk 
andalan dan sebagainya yang membuatnya lebih kuat dari pada 




direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang 
bersangkutan. 
2. Faktor kelemahan 
Yang dimaksud dengan kelamahan ialah keterbatasan 
atau kekurangan dalam hal sumber, keterampilan, dan 
kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi penampilan 
kinerja organisasi yang memuaskan. 
3. Faktor peluang 
definisi peluang secara sederhana peluang ialah 
berbagai situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu 
satuan bisnis.  
4. Faktor ancaman 
Pengertian ancaman merupakan kebalikan pengertian 
peluang yaitu faktor-faktor lingkungan yang tidak 
menguntungkan suatu satuan bisnis jika tidak diatasi ancaman 
akan menjadi bahaya bagi satuan bisnis yang bersangkutan 
baik untuk masa sekarang maupun dimasa depan.
73
 
Dengan mengunakan cara penelitian dengan metode 
analisis SWOT ini ingin menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan 
eksternal, kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam 
analisis SWOT. Cara membuat analisis SWOT penelitian 
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menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh 
kombinasi faktor internal dan eksternal. kedua faktor tersebut 
harus dipertimbangkan dalam analis SWOT. SWOT adalah 
singkatan dari lingkuangan internal strengths dan weaknesses 
serta lingkungan eksternal opportunities dan threats yang 
dihadapi didunia bisnis. Analisis SWOT membadingkan antara 
faktor ekternal peluang (opportunies) dan Ancaman (threats) 
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Kuadran 1 : ini merupakan situasi yang sangat 
menguntungkan. Perusahaan tersebut 
memiliki peluang dan kekuatan sehingga 
dapat memanfaatkan peluang yang ada. 
Strategi yang harus diterapkan dalam 
kondisi ini adalah mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (Growth 
oriented strategy). 
Kuadran  2 : meskipun menghadapi berbai ancaman, 
perusahaan ini masih memiliki kekuatan 
dari segi internal. Strategi yang harus 
diterapkan adalah yang mengunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang 
jangka panjang dengan cara strategi 
diversifikasi (produk/pasar). 
Kuadran 3 : perusahaan menghadapi peluang pasar yang 
sangat besar, tetapi dilain pihak, ia 
menghadapi beberapa kendala/kelamahan 
internal. Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini 
mirip dengan Question mark  pada BCG 
matrik. Fokus strategi perusahaan ini adalah 
meminimalkan masalah-masalah internal 
perusahaan sehingga dapat merebut peluang 




menggunakan strategi peninjauan kembali 
teknologi yang dipergunakan dengan cara 
menawarkan produk-produk baru dalam 
industry microcomputer. 
Kuadran 4 : ini merupakan situasi yang sangat tidak 
mengguntungkan, perusahaan tersebut 
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MANAJEMEN PROGRAM KOIN NU DESA SUKOMARTO  
KECAMATAN JUMO KABUPATEN TEMANGGUNG 
 
A. Profil Desa Sukomarto 
1. Keadaan Geografis 
Desa Sukomarto merupakan salah satu desa yang berada 
di Kecamatan Jumo, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa 
Tengah pada posisi koordinat bujur 110.084750 dan koordinat 
lintang -7.240.374. 
Batas wilayah Desa Sukomarto itu sendiri yaitu: 
1) Sebelah Utara Desa Karang Tejo 
2) Sebelah Selatan Desa Bandung Gede 
3) Sebelah Timur Desa Padureso 
4) Sebelah Barat Desa Karanggedong 
Luas wilayah Desa Sukomarto adalah 186,75 H dengan 
jumlah RT 20 dan RW 6 yang terbagi menjadi 6 dusun yaitu : 
1) Dusun Gembiro 
2) Dusun Toyomerto 
3) Dusun Bentisan Kidul 
4) Dusun Bentisan Lor 
5) Dusun Tampingan 
6) Dusun Wangansuko 




1) Tanah Sawah   149,25 Ha 
2) Tanah Kering   11,60 Ha 
3) Tanah Fasilitas Umum 25,90 Ha 
Wilayah Desa Sukomarto ini berada di dataran dengan 
ketinggian rata-rata 644 M di atas permukaan laut. Desa 
Sukomarto mempunyai iklim tropis dengan suhu harian yang 
berkisar antara 25 derajat celcius.  
Jumlah penduduk Desa Sukomarto berdasarkan data 
tahun 2018 sebanyak 2.282 jiwa, terdiri dari: 
Tabel 1.1 
        Jenis Kelamin          Jumlah 
     Penduduk laki-laki         1.130 jiwa 
     Penduduk perempuan         1.152 jiwa 
     Kepala keluarga         725 jiwa 
 
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian, 
diantaranya sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
                Pekerjaan            Jumlah 





                Perkebunan             27 jiwa 
                Peternakan             14 jiwa 
                Perikanan             80 jiwa 
                Perdagangan             34 jiwa 
 
B. Gambaran Umum KOIN NU 
1. Sejarah KOIN NU  
KOIN NU digagas pertama kali oleh Bapak K.H. Ma’ruf 
Islamudin pengurus cabang Nahdlotul Ulama (NU) Kabupaten 
Sragen (GERAKAN SERIBU RUPIAH). Program ini dijalankan 
dengan sistem pengumpulan KOIN (uang receh) dari warga 
Nahdlotul Ulama(NU) kedalam KOIN (singkatan Kotak Infaq). 
Dipopulerkan dengan nama KOINNU yang sampai saat ini sudah 
berjalan ditiap-tiap ranting di seluruh kabupaten.  
Melihat begitu besarnya manfaat adanya Kotak Infaq 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) ini, akhirnya program Kotak Infaq 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) diputuskan untuk dijadikan 
program disetiapLembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
Nahdlotul Ulama(LAZISNU) yang ada ditanah air. Bersamaan 
dengan Muktamar Nahdlatul Ulama (NU) Jombang akhirnya 
program ini disahkan oleh Bapak Ketua Umum pengurus Besar 




Program ini akan meningkatkan bidang ekonomi dan bidang 
yang lain yang berbasis keumatan. Tentu hal ini menjadi strategi 
yang sangat kuat bahwa kepengurusan Nahdlotul Ulama (NU) di 
bawah kepemimpinan KH Said Aqil Siroj memiliki perhatian 
yang serius di bidang kesejahteraan umat. 
Adanya Kotak Infaq Nahdlotul Ulama (KOINNU) ini 
merupakan sebuah program yang ada didalam NU-CARE 
LAZISNU yang kedepannya akan semakin meningkatkan jiwa 
sosial dan kesejahteraan umat. Karena program ini dibawah 
naungan NU-CARE LAZISNU, untuk pengelolaan keuangan dan 
kemanfaatanya tidak akan keluar dari system aturan NU-CARE 
LAZISNU, yang mana didalam kepengurusannya yaitu meliputi: 
 Pengurus Pusat (PP)  
 Pengurus Wilayah (PW)  
 UPZIS Kabupaten/Kota dan Luar Negeri (Unit Pengelola 
Zakat Infaq Shodaqoh Kabupaten/Kota dan Luar Negeri) 
 UPZIS Kecamatan (Unit Pengelola Zakat Infaq Shodaqoh 
Kecamatan) 
 UPZIS Kelurahan/Desa (Unit Pengelola Zakat Infaq 
Shodaqoh Kelurahan/Desa) 
 JPZIS (Jaringan Unit Pengelola Zakat Infaq Shodaqoh) 
Target dari Lembaga Amil Zakat, Infaq, Shodaqoh 
Nahdlotul Ulama (LAZISNU) secara umum tidak hanya sebatas 





objektifitasnya ke pendataan warga-warga nahdliyin. Pendataan 
ini akan semakin mengetahui data orang-orang NU yang valid. 
Banyaknya warga Nahdlotul Ulama (NU) yang masih belum 
jelas jamiiyahnya Nahdlotul Ulama(NU) atau bukan. Seperti 
halnya ada orang Nahdlotul Ulama(NU) yang ikut-ikutan, ada 
orang NU yang ubudiyahnya NU, tapi pada dasarnya jamaah 
tetapi bukan jamiiyah. Dengan adanya program ini akan semakin 
meningkatkan warga NU untuk bisa menjadi jamaah NU. Salah 
satu caranya dengan menjamiiyahkan lewat agenda ataupun 
program-program yang berbasis ke NU an. 
Kalau memang benar-benar NU, pasti otomatis dengan 
programnya NU akan mengikuti dan bersemangat. 
Karena tahu bahwa program dari LAZISNU ini untuk 
kemaslahatan umat dan kedepannya akan mendatangkan 
kemanfaatan yang besar. (Wawancara Bapak Nasution 
selaku Koordinator LAZISNU MWCNU Kecamatan 
Jumo, 5 Juli 2019) 
 
Pelaksanaan KOINNU bentuknya mengajak untuk 
bershodaqoh, infaq dan zakat. Pembukuan dari hasil pengelolaan 
KOINNU ini juga ada SIOP (Surat Ijin Operasional Pengelolaan) 
SIOP ini akan menjadi pedoman dan penguat dalam pengelolaan. 
Tidak hanya adanya SIOP, akan tetapi keresmiannya juga sudah 
ada SK (Surat Keputusan) dari lembaga-lembaga seperti 





Pengelolaan yang resmi ini akan menjadi penguat bahwa 
program KOINNU ini tidak ada kesan menariki uang 
dimasyarakat ataupun tarikan wajib. Akan tetapi benar-benar 
sudah diijinkan oleh lembaga yang kuat dalam tingkat lembaga 
dan juga akan dipertanggung jawabkan sesuai dengan aturannya.  
Ini benar-benar dilindungi kuat oleh lembaga 
dipemerintahan. Jika kita memang benar-benar orang 
NU, maka akan langsung tertarikan dengan adanya 
program ini. Warga pun akan berpikir apakah luwes 
ketika kita setiap hari mau shodaqoh 100 rupiah, 200 
rupiah atau 500 rupiah untuk diberikan ke fakir miskin, 
pasti malah tidak jadi shodaqoh. Beda lagi kalau ada 
KOTAK NU apalagi kotaknya tidak terlihat. Pasti akan 
semakin mudah ketika mau berinfaq. Harapan saya, 
untuk seluruh pengurus dan warga NU bisa komitmen 
dengan program ini. Jangan sampai berhenti ditengah 
jalan. (Wawancara Bapak Nasution selaku Koordinator 
LAZISNU MWCNU Kecamatan Jumo, 5 Juli 2019) 
 
 Pengelolaan KOINNU ini juga akan dipertanggung 
jawabkan kepada pihak PBNU. Sebelum pelaporan pertanggung 
jawaban atau pengauditan,maka dalam proses berjalannya 
program ini ada RAKORCAM (Rapat Koordinator Kecamatan), 
bimbingan teknis dalam pengeloaan dan juga bimbingan-
bimbingan yang lain. Pengelolaan program KOINNU ini luar 
biasa, karena sudah ada tim khusus koordinator-koordinator 
pentasyarufan, sekertaris, bendahara, penjemputan koin dari 





Penyimpanan uang yang sudah terkumpul akan 
disalurkan ke bank yang sudah bekerja sama dengan pihak 
LAZISNU. Yaitu Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat 
Badan Kredit Kecamatan (PD BPR BKK) Temanggung Cabang 
Jumo dengan adanya PD BPR BKK ini, maka bendahara akan 
mudah mensalurkan uang yang sudah diperolehnya. Selain itu 
untuk tiap desa sudah mempunyai rekening-rekening sendiri. 
Sehingga penyalurannya akan semakin memudahkan. 
Pembagian hasil KOINNU tersebut yaitu 10 % PC, 20% 
MWC, dan 70% Ranting. Dari hasil tersebut, nantinya setiap 
MWC maupun PC akan mengelola sesuai kesepakatan bersama 
dan ini dipertanggung jawaban semua secara tertulis dan 
pelaporanRencana Kegiatan Anggaran Tahunan (RKAT) setiap 
ranting, MWC maupun PC sendiri-sendiri  
2. Sejarah KOINNU Desa Sukomarto 
Awal mula adanya KOINNU di Desa Sukomarto pada 
Bulan Februari 2018. Program ini berawal dari perintah atau 
aturan pihak PBNU yang menjadikan program ini disetiap MWC 
yang ada di Indonesia. MWC yang sudah diberi amanah untuk 
menyampaikan hasil musyawarah dengan pihak atasan akhirnya 
memberikan informasi kepada pengurus-pengurus LAZISNU 
disetiap ranting untuk bisa melaksanakan program tersebut. 
Program ini sebelumnya berjalan di Kabupaten Sragen selaku 




Program KOINNU di setiap ranting kususnya di Desa 
Sukomarto, Kecamatan Jumo sudah berjalan dari awal 
tahun 2018, namun belum seluruhnya semua ranting 
menjalankannya. Belum tentu semua ranting bisa 
melaksanakan secara cepat, butuh tahapan. Apalagi 
didesa-desa tingkat warga NU ataupun semangat 
memajukan NU berbeda-beda. Di Desa Sukomarto inilah 
yang menjalankan program KOINNU yang mula-mula 
membeli kotak sendiri dengan kas LAZISNU yang 
dibagikan kepada pengurus sekitar 24 orang. 
Pertamakalinya pengurus LAZISNU menjalankan 
program ini selama satu bulan terkumpul uang sebanyak 
Rp 400.000. Baru setelah di Desa Sukomarto berjalan 
akhirnya dari pihak PC maupun MWC ada sosialisasi 
dan dari pengurus MWC sendiri mensosialisasikan 
kepada warga. Program KOINNU ini resmi berjalan 
diseluruh ranting Kecamatan Jumo mulai januari tahun 
2019. (Wawancara Bapak Wawan, selaku bendahara 
LAZISNU Desa Sukomarto, 20 Juni 2019) 
 
Hal ini bertujuan untuk mengajak masyarakat berzakat, 
infaq dan shodaqoh. Bukan serta merta untuk menarik uang dari 
masyarakat namun mengajarkan untuk mempunyai jiwa sosial. 
Gerakan KOIN NU ini merupakan gerakan nahdliyin untuk 
mengumpulkan uang receh (koin) dari rumah-rumah dengan 
memberikan kotak infaq yang sudah diberikan pengurus untuk 
diberikan setiap rumah-rumah. Menurut ketentuan aturannya 
bentuk kotak infaq tersebut yaitu kecil berukuran 9x9 cm. 
Awalnya kotak memang seadanya, ya sejumlah pengurus 
yang ada. Kemudian tahap kedua baru yang menyeluruh 
dibagi tiap rumah. Karena tahap kedua belum lengkap 





meminta tambahan kekurangan kotak tersebut. Bentuk 
pertama dengan kedua masih sama persegi panjang. 
Sedangkan tahap ketiga ini sangking banyaknya yang 
membutuhkan. Akhirnya bentuknya tidak kotak akan 
tetapi silinder. (Wawancara Bapak Rory selaku 
koordinator LAZISNU Desa Sukomarto, 7 Agustus 2019) 
 
Bentuk kotak KOINNU ini ada yang berbeda mba, kalau 
disaya khusunya dusun saya sebagian besar bundar 
tertutup, ada gambar stiker NU. Kita biasanya nyebut 
tempolong dan juga ada kode. Kalau desa yang lain ada 
yang bahanya dari plastik. Tapi tidak masalah mba yang 
penting niat lillahita’ala dan untuk kesejahtraan 
bersama. Saya dengar kalau di desa Saya kisaran 
pendapatan tiap bulan 3-4 juta. Kotak infaq yang 
berbentuk tempolong kaya saya ini malah enak mbak, 
jadi didalamnya tidak kelihatan. Dulu pertamakali 
KOINNU ini disosialisasikan lewat perkumpulan bapak-
bapak. Selain itu Desa Sukomarto ini ada yang namanya 
selapanan, waktu selapanan itu hari selasa legi waktu itu 
juga diumumkan kembali mengenai kotak infaq. 
Sekarang setiap hari selasa legi pasti ada transparansi 
pemasukan dan pengeluara hasil KOINNU. Kadang juga 
ada tempelan dana pemasukan dan pengeluaran 
KOINNU di papan pengumuman mushola dan masjid. 
(Wawancara Ibu Tika selaku warga Desa Sukomarto, 12 
Juli 2019) 
 
Kemaren waktu selapanan selasa legi dimushola dekat 
rumah, saya mendengar mba laporan keuangan 
KOINNU. Tapi saya kurang mendengarkan. Saya juga 
pertama kali tau adanya KOINNU dari anak saya mba, 
yang ikut banser. Nyuruh saya ngisi uang seikhlasnya. 
Nanti uangnya akan digunakan seperti ormas yang lain, 
misal beli ambulan, bikin rumah sakit dan lain 




(Wawancara Bu Badriyah selaku warga Desa 
Sukomarto, 7 Juli 2019) 
 
Disetiap rumah warga dibagikan kotak-kotak tersebut 
agar setiap warga mengisi kotak tersebut dengan uang koin 
(recehan) yang dirasa nominalnya kecil daripada diletakan 
ditempat yang tidak bermanfaat dan akhirnya koin atau uang 
tersebut hilang. Gambaran dari kotak infaq mempunyai alasan 
tersendiri yaitu sebagai berikut: 
a. Itba’ pada logo NU yang jumlah bintangnya sembilan. 
b. Itba’ para wali yang tersohor berjumlah sembilan (wali 
songo). 
c. Terinspirasi pada keistimewaan angka tertinggi yaitu 
sembilan. 
Tidak hanya bentuk saja ataupun ukuran yang seragam, 
tapi untuk mempermudah kotak tersebut diketahui oleh pihak 
LAZISNU kotak tersebut juga ada ciri-ciri tersendiri yaitu: 
1) Memiliki logo NU 
2) Memiliki logo LAZISNU 
3) Memiliki kolom kode MWC, kolom kode ranting dan kolom 
no kotak 
4) Penyebaran kotak diketahui dari LAZISNU, Ranting sampai 
PC  
5) Kotak tertutup rapat 





Dengan adanya program KOINNU ini semakin 
meningkatkan jiwa bersosial, selain itu program ini sangat 
membantu perkembangan masyarakat nahdliyin maupun 
umumnya.  
Saya selalu menekankan kepada seluruh pengurus dalam 
menjalankan program ini pokoknya kita diniatkan 
lillahta’ala dan dengan kemauan yang tinggi. Tanpa 
kemauan yang tinggi maka komitmen kita untuk 
senantiasa menjalankan program ini akan mengalami 
hambatan. Untuk warga sendiri yaitu dengan 
menekankan kalau bukan dari dirikita yang bersama-
sama membantu sesama, maka siapa lagi. Kotak yang 
kini sudah disebarkan sebanyak 730 dengan jumlah 
penduduk 2.290. (Wawancara Bapak Abrory, 
koordinator LAZISNU Desa Sukomarto, 28 Juni 2019) 
 
3. Petunjuk Teknis KOINNU Desa Sukomarto 
GERAKAN KOIN-NU merupakan gerakan warga NU 
untuk mengumpulkan uang receh (koin) dari rumah-rumah 
maupun uang kertas. KOINNU sendiri tidak hanya dalam bentuk 
koin tetapi boleh uang kertas. Secara umum KOINNU ini bukan 
untuk koin uang receh, tetapi mempunyai kepanjangan Kotak 
Infaq Nahdlotul Ulama yang kemudian disingkat KOINNU agar 
lebih mudah. Adanya gerakan KOINNU ini sangat memberikan 
kemanfaatan bagi warga NU maupun secara umum. Selama 
gerakan ini berjalan masyarakat sudah mulai merasakan dampak 
yang positif.  
Awal mulanya saya dengar dari pengurus yang 




Karena masyarakat mengira yang boleh dimasukan uang 
receh yang kertas tidak boleh. Setelah pengambilan dan 
dikumpulkan koin semua, dan pihak bank juga katanya 
tidak mau menerima. Sangking banyaknya nyampai 
binggung yang mau ngitung, makannya ditolak. Saya 
dengar sampai satu karung itu receh semua mba, itu 
awal mulanya gerakan program KOINNU ini berjalan. 
Akhirnya uangnya dibuat kepasar biar bisa diganti 
kertas. Akhirnya pas bersamaan dengan selapanan yang 
hari selasa legi rutinan disini akhirnya dijelasin. Kalau 
KOINNU itu bukan koin uang receh, tetapi Kotak Infaq 
yang boleh diisi uang koin tetapi uang kertas juga tidak 
apa-apa. (Wawancara ibu tika selaku warga Desa 
Sukomarto, 1 juli 2019) 
 



















Sebagai penanggung jawab segala kegiatan UPZIS 
NUCARE-LAZISNU Kelurahan/Desa dan memastikan 
seluruh organ dan program organisasi dapat berjalan dengan 
baik. 
b. Seksi Pengumpulan 
 Sebagai penanggung jawab pengumpulan Zakat, Infaq 
dan Shodaqah. 
 Mendata Muzakki 
 Mendata Donatur 
 Menerima pengaduan Muzakki dan Donatur 
c. Seksi Penyaluran 
 Sebagai penanggung jawab penyaluran zakat, infaq dan 
shodaqoh. 
 Mendata Mustahiq 
 Memastikan penyaluran dana infaq dan shodaqoh sesuai 
dengan rencana   program 
 Melaporkan setiap kegiatan penyaluran 
d. Seksi Administrasi  
 Sebagai penanggung jawab pembukuan keuangan 
 Membukukan setiap dana masuk maupun keluar 
 Mengarsipkan setiap data kegiatan. 
e. Petugas Penjemput KOIN 




 Mendokumentasikan kegiatan penarikan dan 
penghitungan 
 Pelaksana langsung pendataan 
5. Susunan Pengurus Ranting Desa Sukomarto 
SUSUNAN PENGURUS RANTING 
LEMBAGA AMIL ZAKAT, INFAQ DAN SHODAQOH 
NAHDLATUL ULAMA’DESA SUKOMARTO KECAMATAN JUMO 
MASA KHIDMAH 2018 -2023 
Tabel 1.4 
                     Jabatan                       Nama 
Koordinator 1. Muhammad Abrori 
2. Mahbub Alfiansyah 
Administrasi 1. Ahmad Khafidlin 
2. Wawan Riyanto 
Seksi Pengumpulan 1. Komarsidi 
2. Gunawan 
Seksi Penyaluran 1. Mardiyanto 
2. Setyowanto 












1. Ahmad Tumari 
2. Safrun Najib 













2. Aan fauzi 
3. Muhammad Sigit Nur 
Umam 
- 





1. Abi Subchan 

















3. Abdul Khotim 
 
PENGURUS RANTING NAHDLATUL ULAMA’ 
DESA SUKOMARTO KECAMATAN JUMO 
Tabel 1.5 
Jabatan Nama 
Rois Syuriah Bp. K. Sholehan 
Katib Bp. K. Santoso 
Ketua Bp. K. Khamim 




6. Mekanisme Atau Tata Cara Pelaksanaan 
a. Koordinator 
Mensosialisasikan program KOINNU kepada warga 
NU ketika kegiatan sekaligus penyampaian pengumuman 
maksud dan tujuan KOINNU. Mengingatkan dan 
menekankan akan manfaat kedepannya adanya KOINNU. 
b. Petugas Penjemputan Koin 
Tugas : 
1) Membagi kotak infaq kepada warga NU sesuai dengan 
identitas yang telah di data 
2) Tahap pengambilan 
 Tahap pengambilan KOINNU dari rumah kerumah 
dilakukan oleh petugas penjemput koin yang sudah 
dibagi dan ditugaskan sesuai penetapan RT. 
 Pengambilan tidak sertamerta langsung dihitung 
ditempat, tetapi dimasukan kedalam tas yang sudah 
diberi oleh pengurus LAZISNU Desa Sukomarto itu 
sendiri. 
 Pengambilan KOINNU dilakukan setelah shalat 
isyak atau mahrib dengan harapan agar bisa bertemu 
langsung dengan pemilik rumah. 
 Tanggal pengambilan sudah ditetapkan yaitu antara 





sudah siap-siap untuk menunggu petugas penjemput 
koin itu datang. 
3) Tahap Penyetoran : 
 Pengurus pengambil koin akan dikumpulkan 
didalam satu majlis untuk bersama-sama 
menyetorkan uang yang sudah didapat kepada pihak 
bendahara LAZISNU Desa Sukomarto. 
 Pengurus dikumpulkan setelah pengambilan koin 
tersebut diantara tanggal 28-30 setelah sholat isyak 
sesuai dengan kesepakatan bersama. Tempat rapat 
rutinan tiap bulan ini dilakukan bergilir dari 
pengurus satu ke pengurus yang lain. 
 Penghitungan uang yang didapatkan dihitung secara 
pribadi sesuai RT yang dibagi dan akan 
mendapatkan kertas untuk menulis hasilnya disaat 
rapat rutinan sekaligus pelaporan hasil yang didapat. 
 Hasil penghitungan dilaporkan kepada bendahara 
yang ada didalam tempat rapat. 
c. Administrasi (Sekretaris) 
Sekertaris selain memberikan lembaran form untuk 
mengisi hasil yang didapatkan oleh pengurus pengumpul 
koin, tetapi juga menulis pelaporan bendahara dan lain-lain 
untuk di jadikan arsip dan laporan pertanggung jawaban. 




undangan dan lain-lain menyangkut pengunaan uang koin 
NU itu sendiri. 
d. Seluruh Pengurus 
Melaporkan hasil yang didapatkan dan transparansi 
pengeluaran akan disampaikan secara langsung ketika 
selapanan di Desa Sukomartio dan secara tidak langsung 
akan ditempelkan selembaran data pemasukan dan 
pengeluaran serta kegunaan di papan pengumuman masjid 
dan mushola yang ada di Desa Sukomarto 
e. Seksi Pengumpulan 
Mengkondisikan seluruh pengurus KOINNU yang 
sudah ditetapkan untuk bisa dipastikan bisa hadir ketika 
rapat bulanan tersebut, jika tidak bisa maka pengurus 
tersebut konfirmasi kepada seksi pengumpul atau langsung 
kepada koordinator. 
Membantu bendahara menghitung kembali uang 
yang telah masuk seluruhnya dan sekaligus menjadi saksi 
dalam penghitungan akhir oleh bendahara. 
7. Pentasyarufan Hasil KOINNU  
Pengelolaan 30% dari hasil tiap ranting maka dari PC 
dan MWC akan mengelolanya kembali sesuai kesepakat 
bersama.  Selain untuk mustahiq yang membutuhkan, dari 30% 
hasil KOINNU tersebut akan digunakan untuk penguatan 





ansor, banser, IPNU, IPPNU, Fatayat, Muslimat dan lembaga-
lembaga yang lainnya. Dana KOINNU ini juga digunakan untuk 
4 pilar kesejahteraan umat nahdliyin yaitu pendidikan kesehatan 
untuk umat, pemberdayaan ekonomi dan siaga bencana. 
Pembagian persentase pendapat dari KOINNU di tiap 
kabupaten berbeda-beda, tergantung kebijakan. Persentase di 
Kabupaten Temanggung sendiri kebijakan pembagiannya hanya 
sampai tingkat PC (Pengurus Cabang). Tidak berhenti begitu 
saja, akan tetapi untuk pelaporan pengelolaan menyangkut 
keuangan akan dilaporkan dari tingkat ranting sampai ke PBNU.  
Pelaporan dari tiap ranting ke MWC yaitu setiap tengah 
semester dan akhir semester. Bentuk pelaporannya soft file dan 
juga hard file. Pelaporan ini dilaksanakan bertahap dari ranting 
ke MWC, dari MWC ke PC, dan dari PC ke PBNU.10 % 
operasional / kesekretariatan, 10 % pendidikan organisasi & 
dakwah, 10 % ekonomi organisasi dan 70 % sosial / marbot. 
Dari pembagian tersebut dibagi kedalam program-
program yang sesuai dengan program yang ada sebagai berikut: 
a. Operasional / Kesekretariatan (10%)  
• Support biaya pelaksanaan kegiatan ranting: rapat 
pengurus, Alat Tulis Kantor (ATK) dan lain-lain. 
•  Support biaya pembangunan kantor ranting NU. 
•  Papanisasi ranting NU. 




•  Kegiatan lainya menyangkut operasional organisasi. 
b. Pendidikan Organisasi Dan Dakwah 
• Penyelanggaran pendidikan ke NUan: Pendidikan Kader 
Penggerak, PKD dan Diklatsar. 
• Penyelanggaran pendidikan pendalaman aqidah dan lain-
lain. 
• Kegiatan lainya menyangkut pendidikan organisasi dan 
dakwah. 
c. Ekonomi Organisasi 
• Pembentukan badan usaha milik organsasi. 
• Seminar ekonomi. 
• Kegiatan lainya menyangkut bidang ekonomi yang 
dikembangkan oleh organisasi. 
d. Sosial/Marbot 
Prioritas kegiatan diputuskan di rapat ranting dengan 
mempertimbangkan kegiatan yang manfaatnya lebih umum 
ke masyarakat luas. Fokus pada kegiatan sosial dengan 
mengacu pada empat pilar Program NU CARE–LAZISNU 
(Pendidikan, Ekonomi, kesehatan Umat dan Siaga bencana).  
• Pembangunan gedung NU, Lembaga Pendidikan NU, 
dan lain-lain. 






•  Bisyaroh guru ngaji dan pengelola kebersihan masjid / 
musholla. 
•  Pembebasan biaya listrik untuk masjid, musholla dan 
Madrasah. 
•  Pembangunan RS NU, membangun klinik NU. 
•  Support biaya pembangunan sarana kesehatan. 
•  Pengadaan Mobil Ambulance / Mobil sehat.   
• Santunan anak yatim, kaum dhuafa’, Penyandang cacat 
dan penderita sakit. 
• Pembebasan raskin bagi warga yang kurang mampu. 
• Bedah rumah bagi warga kurang mampu. 
• Respon Bencana Alam, bantuan sosial. 
• Kegiatan lainya menyangkut sosial masyarakat. 
Untuk sementara ini setiap ada yang minta dana 
lewat LAZISNU harus memasukan proposal, 
sebagaimana dalam pemerintahan. Jadi 
pentasyarufannya benar-benar jelas. Sedangkan 
untuk masjid atau mushola yang dalam 
pembangunan juga ikut masuk data pentasyarufan 
yaitu 5 sak semen tapi juga ada yang berbentu 
nominal uang tergantung tingkat perbiakan. Banyak 
atau tidaknya bisa 5 sak semen bisa juga 10 sak 
semen. Atau uang yang sepadan dengan harga 
semen tersebut. (Wawancara bapak wawan selaku 
bendahara pengurus LAZIS NU Desa Sukomarto 28 
Juni 2019) 
Dari hasil pembagian yang sudah dilakukan sesuai 




ataupun diolah di ranting. Pembagian 100% yang kemudian 
diolah pengurus LAZISNU Desa Sukomarto sebesar 70% 
akan ditasyarufkan oleh pengurus LAZISNU itu sendiri 
dengan pembagian sebagai berikut: 
70% dana yang masuk keranting maka selanjurnya 
akan dibagi menjadi 2 pembagian: 30% untuk kegunaan 
operasional LAZISNU Desa Sukomarto dan 40% untuk 
perealisasian program 4 pilar yang meliputi pemberdayaan 
ekonomi, kesehatan untuk umat, pendidikan dan siaga 
bencana. 
Untuk Desa Sukomarto sendiri karena kita 
mengerakannya diawal bulan januari, Akhirnya 
uang yang terkumpul sekarang sudah lumayan 
banyak. Awal dari dana yang kita kumpulkan dari 
pengurus yang jumlahnya Rp. 400.000 itu kita 
gunakan untuk membeli perlengkapan yang 
sekiranya diperlukan untuk persiapan KOINNU 
tersebut. Seperti halnya tas yang sragam, alat tulis, 
maupun sragam dari pengurus. Setiap petugas 
pengambilan koin mendapatkan Rp 1000 setiap 
rumahnya. Jadi uang tersebut kita kumpulkan dan 
sampai sekarang bisa untuk membeli sragam 
pengurus KOINNU, tas untuk mengambil KOINNU 
dan lain-lainnya. (Wawancara Bapak Fidlin selaku 
Sekertaris KOINNU Desa Sukomarto, 28 Juni 2019)  
Laporan perolehanperiode 1 Januari sampai dengan 








RANTING / MWC             : SUKOMARTO/ JUMO
BANK / NO. REK BANK  : .....................................................
1 JANUARI 3,486,900Rp           2,440,830Rp                   697,380Rp                 348,690Rp                 
2 FEBRUARI 3,833,700Rp           2,683,590Rp                   766,740Rp                 383,370Rp                 
3 MARET 3,298,900Rp           2,309,230Rp                   659,780Rp                 329,890Rp                 
4 APRIL 3,502,000Rp           2,451,400Rp                   700,400Rp                 350,200Rp                 
5 MEI 3,563,700Rp           2,494,590Rp                   712,740Rp                 356,370Rp                 
6 JUNI 3,154,400Rp           2,208,080Rp                   630,880Rp                 315,440Rp                 
7 JULI -Rp                                 -Rp                             -Rp                             
8 AGUSTUS -Rp                                 -Rp                             -Rp                             
9 SEPTEMBER -Rp                                 -Rp                             -Rp                             
10 OKTOBER -Rp                                 -Rp                             -Rp                             
11 NOPEMBER -Rp                                 -Rp                             -Rp                             
12 DESEMBER -Rp                                 -Rp                             -Rp                             









Setelah rapat bulanan yang diselengarakan sekitar 
tanggal 28-30 selesai, maka bendahara yang membawa uang 
tersebut akan kembali mengecek dan menghitung uang 
kembali. Setelah penghitungan kembali baru akan disetorkan 
ke pihak PD BPR BKK Temanggung Cabang Jumo sendiri 
karena disana sudah ada pihak yang bekerja sama dengan 
LAZISNU khusunya dalam program KOINNU. Terkadang 
ada kendala dalam penyetoran, yaitu ketika pihak bank 
tersebut belum bisa ditemui dan adanya kelalaian pihak bank 
akhirnya rekening dari Desa Sukomarto tersebut belum 
ditemukan. 
Saya sudah ke bank kurang lebih 3 kali tapi belum 




mengurusi KOINNU, sehingga rekening masih belum 
di temukan. Harapan saya sebelum audit keuangan 
KOINNU ini laksanakan semoga rekening tersebut 
sudah ditemukan. Saya hanya membawa bukti 
pemasukan dari pihak PD BPR BKK Temanggung 
Cabang Jumo sebagai penganti sementara rekening 
LAZISNU Desa Sukomarto Kecamatan Jumo 
Kabupaten Temanggung. (Wawancara Bapak 
Wawan selaku bendahara LAZISNU dalam program 
KOINNU, 28 juni 2019) 
 
8. Bentuk Program Kerja Desa Sukomarto 
Gerakan KOINNU di Desa Sukomarto yang sudah 
berjalan kurang lebih 1 tahun ini masih melalui tahap 
pengembangan program-program yang akan dilaksanakannya. 
Sementara waktu program yang kini sudah diterapkan yaitu: 
a. Penguatan Organisasi 
Program kerja untuk penguatan organisasi meliputi 
kegiatan-kegiatan yang ada di ranah organisasi NU seperti 
biaya operasional, sosial keagamaan, pendidikan organisasi, 
ekonomi organisasi. Di Desa Sukomarto yang kini sudah 
terlaksana yaitu : 
 Insentif untuk Petugas Penjemput KOIN (PPK) 
 Rapat bulanan 
 Membeli ATK 
b. Program 4 Pilar NUCARE_LAZISNU : 
Program kerja selain penguatan organisasi yaitu 





pendidikan, sosial keagamaan, kesehatan, ekonomi, dan siaga 
bencana. Sementara ini yang sudah berjalan di Desa 
Sukomarto yaitu: 
 Rehab masjid dan mushola 
 Santunan Kematian 
 Bantuan pendidikan harlah NU 
 Bantuan sosial kebakaran rumah 
 Bisyaroh guru ngaji 
 Santunan anak yatim piatu 
Dari program-program yang ada tersebut, 
pentasyarufan koin NU yang sampai saat ini sudah terlaksana 
dari bulan januari 2019 yaitu: 
1) Bantuan Rehab Masjid & Musola 
2) Santunan kematian Bapak Wardi 
3) Santunan kematian Bapak Warno 
4) Bantuan Rehab Musola (5 sak Semen) 
5) Bantuan Harlah Fatayat NU 
6) Bisyaroh guru ngaji 
7) Santunan Anak Yatim 
8) Bantuan sosial kebakaran rumah 
9) Santunan Kematian Ibu Ngapiyah 
10) Santunan Kematian Bapak Iswidi 
Penyaluran dana ini akan dirapatkan pada tanggal 28 




operasional, dana organisasi-organisasi NU maupun untuk 4 
pilar. Rapat tersebut akan membahas mengenai perolehan 
KOINNU tersebut dari tiap-tiap petugas pengambil KOIN, 
evaluasi kepengurusan, saran dan masukan, serta 
pembahasan pentasyarufannya. 
Sekarang Alhamdulillah sudah enak mba. Program 
KOINNU ini sudah berjalan. Yaitu kurang lebih 
sekitar 500 kotak yang sudah disebarkan diwarga 
belum lagi disebar di toko-toko yang ada di Desa 
Sukomarto dan juga di Bali Desa Sukomarto juga 
ada KOINNU ini. Kita dari pengurus merintis dari 
bulan februari 2018 yang pertama Rp 400.000 kini 
sudah mencapai kisaran Rp 3.000.000-Rp 4.000.000 
tiap bulannya mba. Malah pernah juga hamper Rp 
5.000.000. Saldo awal tahun 2018 itu sebesar Rp 
31.521.300 ribu rupiah kemudian dipakai sebanyak 
Rp 24.580.090 ribu rupiah. Untuk penetapan 
santunan kematian itu memang kita ratakan Rp 
100.000. (Wawancara Bapak Wawan selaku 
bendahara, 28 Juni 2019) 
 
9. Pengelolaan Keuangan KOINNU 
a. Tujuan Pengelolaan Keuangan 
 Anggota LAZISNU mampu menunjukkan kepada 
pendana atau warga dan penerima manfaat bahwa aset 
organisasi terlindungi, karena adanya proses pengecekan 





 Lembaga dan nama baik lembaga terlidungi dari kegiatan 
kesalahan pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 
anggota LAZISNU, maupun unit operasionalnya. 
 Melindungi kepentingan masyarakat, unit operasional, dan 
anggota LAZISNU. 
 Adanya pemisahan tanggung jawab yang jelas dan tegas 
dalam proses persetujuan dan pengeluaran keuangan. 
 Keputusan keuangan didukung dengan pertimbangan yang 
cukup sebelum diputuskan. 
 Sesuai dengan standar, aturan, dan ketentuan yang berlaku 
umum. 
b. Peran Dan Fungsi LAZISNU Dalam Keuangan 
 Prinsip dasar yang sangat penting dalam pengelolaan 
keuangan adalah adanya kejelasan peran dan pemisahan 
tanggung jawab secara jelas dan tegas. Sehingga, setiap 
transaksi keuangan harus disiapkan oleh pengurus  dan 
dilihat kembali oleh orang lain. Prinsip ini harus 
diterapkan, tidak tergantung pada jumlah sedikit atau 
banyaknya anggota LAZISNU. 
 Pada akhirnya tanggung jawab utama dalam pengelolaan 
keuangan berada di anggota LAZISNU. Karena anggota 
LAZISNU berfungsi untuk menjamin bahwa semua aset 




Prinsip dasar ini harus sudah dimuat dalam klausul 
Anggaran Dasar (AD) LAZISNU. 
c. Kebijakan-Kebijakan Pengelolaan Keuangan 
 Harta atau uang tidak dapat dipinjamkan  
 Pengamanan Rekening Bank. Seberapapun besarnya 
transaksi keuangan lembaga, hal yang realistis dan mudah 
dikendalikan adalah menangani transaksi tersebut melalui 
rekening bank, bukan transaksi kas (tunai). Karena, sangat 
jauh lebih mudah untuk memantau transaksi bank dari 
pada transaksi tunai, disamping bank merupakan tempat 
yang paling aman untuk menyimpan dana. 
 Pedoman Pengelolaan Kas Jumlah dana (saldo) kas tunai 
ditetapkan tidak lebih dari Rp 1.000.000 
 Aturan Pengamanan Rekening Bank 
 Semua dokumen bank disimpan dalam file yang aman 
bersama dengan catatan keuangan lainnya. 
 Memastikan bahwa rekening bank LAZISNU 
menggunakan nama organisasi bukan nama pribadi. 
 Pembukaan rekening bank LAZISNU harus 
ditandatangani oleh tiga orang anggota Pengurus 
LAZISNU (ditandangani oleh dua orang anggota 
LAZISNU dan satu orang Direktur ) 
 Setiap ada penyetoran (deposit) ke dalam rekening bank 





 Penandatanganan Penarikan Dana dari Rekening Bank 
 Setiap penarikan dana dari rekening bank harus 
ditandatangani oleh tiga nama penandatangan yang 
didasarkan pada hasil rapat dan didukung atau dilampiri 
Berita Acara (BA) hasil rapat. 
 Penarikan atau transfer dana lebih dari Rp.5.000.000, 
harus diketahui oleh DirekturSemua kebijakan disusun 
berdasarkan AD/ART 
 Menyusun dan menerapkan RAPB tahunan  
 Semua penerimaan dan pengeluaran keuangan diketahui 
oleh direktur  
 Seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran dicatat dan 
diarsipkan sesuai tanggal transaksi  
 Pencatatan dilakukan tepat waktu dan laporan disajikan 
sebelum tanggal 5 bulan berikutnya  
 Rekening bank menggunakan nama lembaga LAZISNU 
bukan nama pribadi  
 Dana operasional Kas tunai tidak lebih dari Rp. 
1.000.000,-  
 Saldo buku bank sama dengan saldo rekening bank  
 Saldo buku kas sama dengan jumlah dana tunai  
 Laporan bulanan dipasang di papan informasi di lima 





d. Penyusunan Anggaran 
 Anggaran tahunan LAZISNU disusun berdasarkan 
rencana tahunan (Renta) dan menyusun rencana anggaran 
biaya operasional. 
 Setiap tahun anggaran kuntansi, menyusun anggaran yang 
tepat dan realistik dalam menaksir penerimaan dan 
pengeluaran lembaga dan disampaikan pada Rapat.  
e. Pelaporan Keuangan 
Salah satu faktor kunci sukses organisasi adalah 
adanya sistem pelaporan keuangan dan monitoring yang kuat. 
Tanpa hal tersebut sulit untuk diketahui bagaimana seluruh 
posisi keuangan organisasi, atau bagaimana sumberdaya 
digunakan.  Oleh sebab itu, kebanyakan stakeholder 
menjadikan sistem ini sebagai prasyarat. Laporan pengelolaan 
dana bulanan standar terbaik yang minimal adalah harus 
menghasilkan laporan pengelolaan keuangan bulanan, yang 
menjelaskan secara rinci perubahan keuangan dalam satu 
periode bulanan. 
f. Pengauditan laporan keuangan 
Elemen yang sangat penting dalam pelaporan 
keuangan adalah pengauditan. Di samping pemeriksaan 
eksternal yang harus dilakukan oleh auditor independen setiap 
tahun, hendaknya memiliki sistem pemeriksaan internal yang 





terakhir. Personal yang ditugasi untuk melakukan 
pemeriksaan internal haruslah yang mengenal kelembagaan, 
tetapi independen terhadap kegiatan administrasi dan 
keuangan. 
Paling penting dalam program ini memang keuangan. 
Karena yang kita olah adalah uang. Jadi pihak 
administrasi harus teliti, apalagi menghitung koin 
yang tidak sedikit. Karena setelah rapat tiap bulan 
itu. Hari setelahnya bendahara harus segera ke PD 
BPR BKK Temanggung Cabang Jumo untuk 
menyetorkan dana yang sudah terkumpul yang 
kemudian akan diproses oleh bank. PD BPR BKK 
Temanggung Cabang Jumo sendiri sudah 
bekerjasama antara ranting MWC dan PC sehingga 
akan semakin memudahkan pelayanannya. 
(Wawancara Bapak Abrory selaku koordinator 






ANALISA MANAJEMEN PROGRAM KOINNU DESA 
SUKOMARTO KECAMATAN JUMO KABUPATEN 
TEMANGGUNG 
 
A. Analisa Manajemen Program KOINNU Desa Sukomarto 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung 
KOINNU yang dikenal sebagai kotak infaq yang berbentuk 
kaleng ataupun berbentuk kotak. Kotak ini sangatlah mempunya 
potensi yang sangat besar. Terlaksananya program ini, kini sudah 
bisa dirasakan oleh warga nahdliyin. Mereka bisa melihat secara 
langsung maupun tidak langsung agenda-agenda yang kini sudah 
berjalan. Pengurus-pengurus KOINNU ini sekaligus merangkap 
menjadi pengurus LAZISNU Desa Sukomarto. Hal ini dikarenakan 
program KOINNU merupakan program dari LAZISNU. Kotak yang 
disebarkan kewarga tidak hanya sebatas kotak saja, akan tetapi juga 
ada stiker yang menempel dengan logo NU dan kode-kode sesuai 
dengan desa masing-masing. 
Infaq sendiri berasal dari kata anfaqa yang berarti 
mengeluarkan. Sedangkan secara istilah infaq adalah mengeluarkan 
sebagian harta benda yang dimiliki untuk kepentingan yang 
mengandung kemaslahatan bersama. Didalam infaq sendiri tidak ada 
nisab. Oleh karena itu, Infaq boleh dikeluarkan oleh orang yang 





Infaq merupakan ibadah sosial yang sangat utama, pengertian yang 
lain Infaq adalah menafkahkan harta di jalan Allah dan Allah tidak 




Niat yang sudah ditanamkan kepada warga NU untuk 
mencari Ridho Allah dan kemaslahatan umat NU itu sendiri. 
Sehingga gerakan ini mendapat antusias yang sangat besar dari 
warga. Mereka senantiasa bersemangat memasukan uang koin 
ataupun uang kertas kedalam kaleng ataupun kotak yang sudah 
disiapkan pihak pengurus LAZISNU Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung. Tidak hanya masyarakat saja yang 
bersemangat. Pengurus dari LAZISNU Desa Sukomarto juga ikut 
bersemangat dalam melakukan amanah yang harus diemban. Misal 
mengambil koin dari rumah kerumah, menghitung koin, 
mengelompokan koin, rapat bulanan dan agenda lain. 
Agar tidak ada unsur riya maka pengambilan koin NU Desa 
Sukomarto langsung dilaksanakan di rumah. Sebelumnya 
pengambilan kotak koin NU Desa Sukomarto dilaksanakan oleh 
pengurus mengambil semua kotak disetiap rumahnya. Kemudian 
dikumpulkan di koordinator masing-masing RT. 
penghitungannyapun dikoordinator masing-masing RT. Dirasa hal itu 
malah dua kali kerja, kemudian ada usulan pengambilan uang koin 
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atau kertas langsung dilakukan dirumah sipemilik, jadi akan lebih 
memudahkan dan menghilangkan sifat riya. 
Allah juga mengingatkan bahwa infaq dan sedekeh yang 
akan memperoleh balasan berlipat ganda adalah infaq dan shodaqoh 
yang dilakukan dengan ikhlas karena Allah. Gemar berinfaq dan 
bershodaqoh adalah salah satu karakteristik orang yang bertakwa. 
Allah akan memberikan balasan berupa surga bagi siapa saja yang 
berinfaq di jalan Allah. Jadi tujuan menginfaqan harta. Bukan untuk 
riya dan menyaingi orang lain. Akan tetapi, tujuan dari infaq adalah 




Seluruh lapisan ekonomi akan ikut serta melaksanakan 
program KOINNU ini. Dengan KOINNU maka seluruh lapisan 
ekonomi mau memberikan infaq tanpa merasa terbebani, apalagi 
bentuk kotaknya tertutup sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diharapkan. Seperti sifat riya dengan jumlah uang yang banyak, 
maupun sifat iri satu sama lain. Program ini akan bermanfaat didunia 
dan juga diakhirat karena KOINNU berbentuk amal jariyah, maka 
pahala akan selalu mengalir dan pahalanyapun akan dilipatgandakan. 
Infaq dan shodaqoh tidak akan mengurangi harta. Malah 
akan semakin terlipat gandakan harta sebanyak sepuluh kali lipat. 
Dasar perhitungannya dalam firman Allah yang berbunyi:  
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ٓ إَِّلَّ ِمْثلَ  يِّئَِة فَََل يُْجَزي  هَب َمه َجبَٓء بِٱْلَحَسىَِة فَلَهُۥ َعْشُر أَْمثَبلِهَب ۖ َوَمه َجبَٓء بِٱلسَّ
 َوهُْم ََّل يُْظلَُمىنَ 
Artinya: Barangsiapa membawa amal yang baik, maka 
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan 
barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 
kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya 




Hasil dari KONNU Desa Sukomarto kemudian akan 
disalurkan kepada yang berhak sesuai dengan aturan LAZISNU 
MWC Kecamatan Jumo dan berdasarkan firman Allah. Bentuk-
bentuk infaq tersebut dalam Al-Qur’an di jelaskan golongan yang 
berhak menerima infaq sebagai berikut: 
1. Orang-orang fakir 
2. Orang-orang miskin 
3. Pengurus-pengurus zakat 
4. Para mu’allaf 
5. Untuk memerdekakan budak 
6. Orang-orang yang berhutang 




Meskipun dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan akan tetapi dalam 
aturan pengunaan KOINNU Desa Sukomarto ini untuk operasional 
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organisasi NU dan untuk 4 pilar yaitu pendidikan, kesehatan untuk umat, 
ekonomi dan siaga bencana. 
Pelaksanaan program KOINNU Desa Sukomarto Kecamatan Jumo 
ini perlu adanya konsep yang matang dalam pelaksanaannya, sehingga 
kedepannya akan menjadikan program yang besar. Manajemen adalah suatu 
proses kegiatan/agenda dimana pelaksanaan suatu tujuan tertentu 
diselenggarakan dan diawasi. Sedangkan manajemen pengelolaan dana perlu 
adanya fungsi-fungsi manajemen yang didalamnya mencakup mengenai 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan dan pengawasan 
terhadap pengumpulan, pentasyarufan serta pertanggung jawaban dana 
tersebut agar harta dana tersebut dapat diserahkan kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya dan sesuai aturan yang telah disepakati. Penerapan 
fungsi-fungsi manajemen tersebut meliputi: 
1. Perencanaan (Planning) Manajemen Program KOIN 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung  
Planing adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai suatu hasil yang diinginkan. Dalam perencanaan juga 
ada rumusan penetapan tujuan, policy, prosedur, budget, dan 
program dari suatu organisasi.
80
 Perencanaan yang dilakukan 
oleh pengurus LAZISNU Desa Sukomarto ini terkhusus dalam 
bidang KOINNU yaitu mengenai pengambilan kotak infaq dari 
rumah ke rumah dan harus sesuai dengan tanggal pengambilan, 
penyetoran uang kotak infaq kepada bendahara, pelaporan dana 
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secara rinci dengan menulis dikertas laporan yang sudah 
dibagikan satu-satu untuk diisi ditiap bulannya. 
Sebenarnya LAZISNU Desa Sukomarto tidak hanya 
mengurus tentang KOINNU saja, akan tetapi juga zakat dan 
shodaqoh. Hanya saja dari pihak LAZISNU belum begitu 
membuka luas apabila ada warga desa mau membayar zakat 
mal. Untuk saat ini yang paling dominan dan pokok yaitu 
KOINNU Desa Sukomarto yang bisa dilihat perkembangannya. 
Perencanaan program dari LAZISNU Ranting 
Sukomarto yaitu meliputi: 
a. Penguatan Organisasi 
Program kerja untuk penguatan organisasi 
meliputi kegiatan-kegiatan yang ada di ranah organisasi 
NU seperti biaya operasional, sosial keagamaan, 
pendidikan organisasi, ekonomi organisasi. Di Desa 
Sukomarto yang kini sudah terlaksana yaitu: 
 Insentif untuk PPK (Petugas Penjemput KOIN) 
 Membeli ATK 
 Rapat bulanan 
Rapat bulanan ini semua pengurus wajib ikut 
hadir. Boleh ijin asalkan ada alasan yang jelas dan 
mendesak. Didalam rapat bulanan ini semua program 
akan dibahas dari hasil tiap koordinator RT 




masalah internal juga dibahas dalam rapat bulanan. 
Arah pentasarufan mau diarahkan kemana juga akan 
dibahas dalam rapat bulanan. Jadi sifat pentasyarufan 
program dilaksanakan kondisional dengan melihat 
perkembangan-perkembangan warga didesa. Rapat 
bulanan ini dilaksanakan secara bergilir dari pengurus 
satu ke penggurus yang lain. Hal ini dilaksanakan 
dengan maksud pertama sillaturahim, yang kedua 
kalinya pembahasan mengenai KOINNU Desa 
Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung 
itu sendiri. Program yang akan dilaksanakan yaitu 
meliputi untuk penguatan organisasi dan 4 pilar 
kesehatan umat, ekonomi, siaga bencana dan 
pendidikan. 
 Rapat Tahunan 
Rapat Tahunan yaitu rapat pertanggung jawaban 
dari hasil yang didapatkan dengan pengunaan atau 
pentasyarufan yang sudah dilakukan. Rapat tahunan ini 
dilakukan setiap satu semester sekali. Rapat ini dilakukan 
disemester pertama dan semester kedua. Sedangkan dalam 
pelaporannya langsung dengan pihak LAZSINU MWC 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung. Pelaporan yang 
harus dilaporkan meliputi foto copy buku kas, foto copy 





pengunaan dana satu semesternya dan rekap riil perolehan 
dan pengelolaan PC, MWC hingga ranting. 
b. Program 4 Pilar Nucare Lazisnu : 
Program kerja selain penguatan organisasi yaitu 
adanya program 4 pilar NUCARE LAZISNU seperti 
pendidikan, sosial keagamaan, kesehatan, ekonomi, dan 
siaga bencana. Sementara ini yang sudah berjalan di Desa 
Sukomarto yaitu: 
 Rehab masjid dan mushola 
 Santunan Kematian 
 Bantuan harlah fatayyat NU 
 Bantuan Pendidikan Harlah NU 
 Bantuan sosial kebakaran rumah 
 Bisyaroh guru ngaji 
 Santunan anak yatim piatu 
2. Pengorganisasian (organizing)Manajemen Program KOIN 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung 
Organizing adalah penetapan susunan organisasi serta 
tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam 
organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan 
antara masing-masing unit tersebut. Organizing atau 
pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagai keseluruhan 




penetapan tugas, fungsi, wewenangan, serta tanggung jawab 
masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas 
yang berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan 
yang telah ditentukan terlebih dahulu.
81
 
Kepengurusan program KOINNU ini cukup simple 
karena didalamnya hanya ada koordinator, administrasi, seksi 
penyaluran dan seksi pengumpulan. Pada seksi pengumpulan 
ini baru dibagi sebagai petugas pengumpul koin yang biasa 
disebut PPK. Meskipun sedikit struktural kepengurusannya, 
tetapi selalu bisa saling kerja sama yang baik. 
Pada pengorganisasian ini seorang koordinator sangat 
penting, karena akan menjadi pengarah dari program-program 
yang sudah direncanakan. LAZISNU Desa Sukomarto ini 
berbeda dengan LAZISNU yang berada diranting-ranting 
khususnya di Kecamatan Jumo. Hal ini bisa dilihat dari 
banyaknya agenda atau program yang sampai saat ini sudah 
terlaksana dan adanya komitmen pengurus dalam mengemban 
amanah.  
Seluruh pengurus yang mengurus KOINNU Desa 
Sukomarto ini mempunyai jiwa yang legowo. Jadi karena 
berawal dari kemauan dan niat awal yang baik maka komitmen 
serta tanggung jawab bisa berjalan dengan baik. Sebagai 
seorang koordinator tidak pernah lelah untuk mengingatkan 
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apabila anggotanya ada yang lupa tidak pernah ikut kumpul 
dan mengingatkan hal-hal yang lainnya terkait masalah 
KOINNU.  
Pengorganisasian yang baik akan menciptakan 
kegiatan, lingkungan ataupun respon timbal balik yang baik 
pula. LAZISNU Desa Sukomarto bisa menciptakan lingkungan 
warga yang begitu tinggi antusias berinfaq. Sebagai sesepuh 
disanapun juga selalu mengingatkan warganya untuk ikut 
bersemangat mengerakan KOINNU yang kini sudah berjalan 
kurang lebih satu setengah tahun. 
Pihak MWCNU Kecamatan Jumo juga ikut serta 
membantu dalam proses berjalannya program ini. Sehingga 
ditiap-tiap ranting selalu mendapat bimbingan dan arahan 
disaat mengalami kendala. Saling tukar pendapat antara 
koordinator dengan pengurus, maupun koordinator dengan 
pihak koordinator KOINNU tingkat MWC Kecamatan jumo 
akan menciptakan program ini semakin berkembang dan 
menjadi dongkrak perubahan yang besar bagi warga nahdliyin. 
3. Penggerakan (Actuating) Manajemen Program KOIN 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung 
Actuating adalah penerapan orang-orang yang akan 
memangku masing-masing jabatan yang ada didalam 






 Dari hasil wawancara bentuk penggerakan di 
pengelola KOINNU Desa Sukomarto Kecamatan Jumo 
Kabupaten Temanggung adalah: 
1. Bimbingan   
Bimbingan adalah memberikan bantuan, pertolongan 
sekaligus mengarahkan secara terus menerus dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan yang terjadi 
diinternal maupun eksternal sampai kesulitan itu teratasi. 
Hal ini dilakukan oleh koordinator kepada pengurus dan 
warga karena biasanya perencanaan tidak selalu sesuai 
dengan kenyataan dilapangan. 
Pengurus LAZISNU Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung khusunya PPK yang sering 
kali mengalami kendala dalam pengambilan. Masalah yang 
terjadi yaitu PPK tidak bisa mengambil, yang akhirnya 
harus ada yang mengalah untuk mengantikan tugas 
tersebut. Jangan sampai kotak yang berada di warga tidak 
diambil, perkataan yang selalu disampaikan koordinir 
kepada pengurus.  
Warga desa sukomarto sangat bersemangat dalam 
menjalankan gerakan KOINNU ini. Mereka sangat 
terinspirasi dengan ormas yang lain, yang kini bisa mandiri 
dengan adanya kegiatan infaq tersebut. Dari adanya nasihat 
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yang selalu diingatkan pengurus LAZISNU, kini antara 
warga dan pengurus bisa berjalan selaras, seimbang dan 
setujuan. 
2. Motivasi       
Motivasi atau biasa disebut dorongan atau semangat 
yakni support yang dilakukan oleh koordinator kepada 
pengurus dan warga. Bentuk motivasi yang diberikan 
koordinator kepada pengurus dengan cara selalu memberi 
semangat dan nasihat akan pentingnya bekerja lillahi ta’ala 
karena ingin mendapatkan ridhoNya, selain itu dengan 
memberi upah Rp 1000 setiap pengambilan kotak ditiap 
rumah juga menambah semangat pengurus dalam 
menjalankan tugasnya. 
Sedangkan untuk warga supaya bisa saling berjlaan 
seimbang dan saling memberikan kemanfaatan bersama 
maka dari pengurus selalu menginformasikan hasil 
perolehan beserta diberi wawasan akan pentingya berinfaq.  
3. Komunikasi 
Komunikasi merupakan bentuk yang paling sederhana 
untuk menggerakan sumber daya manusia. Dalam 
penelitian bentuk komunikasi yang biasa dilakukan dalam 
suatu kepengurusan yaitu: 
a) Komunikasi antar personal, yaitu membicarakannya 




Seperti koordinasi langsung pada salah satu petugas 
penjemput kotak ketika mengalami masalah dengan 
warga. Karena komunikasi secara personal ini akan 
lebih efektif, dengan komuniksi secara langsung dapat 
mengetahui timbal balik secara langsung. 
b) Komunikasi kelompok, yaitu bentuk komunikasi yang 
dilakukan secara bersama-sama melalui forum. Hal ini 
dilakukan pada saat rapat rutin bulanan, sehingga dapat 
menyampaikan pendapat antara pengurus dan 
koordinator secara terbuka dan secara langsung. 
c)  Komunikasi tidak langsung, yaitu bentuk komunikasi 
melalui media.  Komunikasi ini dilakukan melalui: 
surat, telepon, SMS, atau grup WA. Kepengurusan 
KOINNU Desa Sukomarto Kecamatan Jumo 
Kabupaten Temanggung fleksibel dalam menangani 
masalah, sehingga untuk masalah yang internal 
maupun eksternal yang mendesak akan dibahas melalui 
group wa daripada menunggu rapat bulanan terlalu 
lama. Terkadang masalah adanya bencana akan datang 
mendadakan, jadi komunikasi efektifnya melalui group 
wa. 
Menurut penulis dengan adanya bimbingan, 
motivasi serta komunikasi yang baik kepada sesama 





tersebut bekerja secara optimal, menjalankan tugas 
sesuai dengan bidangnya dan akan berusaha bersama 
menciptakan kemaslahatan dan kesejahteraan bersama 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
4. Pengawasan (Controlling) Manajemen Program KOIN 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa sukomarto Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung 
Controlling adalah salah satu fungsi manajemen yang 
berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi 
sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan 
yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang sudah 
digariskan semula. Dalam melaksanakan kegiatan controlling, 
atasan mengadakan pemeriksaan, mencocokan, serta 
mengusahakan agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 




Pengawasan dalam pengelolaan KOINNU ini sangat 
penting sekali, karena yang menjadi fokus pengelolaan yaitu 
menyangkut keuangan. Pihak koordinator sendiri dalam 
melaksanakan pengawasan ini selalu dipantau setiap harinya. 
Karena pengelolaan ini lingkupnya satu desa, jadi untuk 
masalah transparansi maupun hal-hal yang bersangkutan 
dengan uang akan diproses secepat mungkin. 
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Koordinator sendiri selalu menekankan kepada pengurus 
untuk bisa selalu hadir dalam rapat bulanan dan pengumpulan. 
Jadi pemantauan pengawasan yang optimal ketika rapat 
bulanan tersebut. Penghitungan KOIN tersebut juga 
dilaksanakan ketika rapat bulanan dilaksanakan, sehingga 
penghitungan dilaksanakan secara transparansi antara PPK, 
koordinator, sekertaris dan bendahara.  
Ketika ada masalah dengan PPK maka seketika itu harus 
ada yang menganti dan mengambil KOINNU. Karena bagi 
koordinator yang penting ada penganti sebagai sanksi untuk 
mengambil, jangan sampai ada warga yang tidak terambil 
KOINNU tersebut. Pengantinyapun juga dipilih orang yang 
amanah untuk disuruh mengantikan. Meskipun hanya 
sementara. 
Pengelolaan dana sosial seperti zakat, infaq, shodaqoh 
dan wakaf sudah diatur dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 
Pengelolaan zakat. Asas-asas dalam pengelolaan zakat juga di 
atur dalam Undang-Undang yang sama yaitu pasal 2 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat. 
Aturan mengenai pengelolaan antara zakat dan infaq ini tidak 






1. Sesuai syariat Islam 
Praktek pengelolaan dana sosial tentu saja tidak boleh 
bertentangan dengan syariat islam, karena terdapat dewan 
pengurus syariah. Dana umat tidak hanya dikelola oleh 
pemerintah, namun sudah banyak yang bermunculan di 
permukaan sebagai organisasi charity. Untuk itu, 
pemerintah sebagai atas nama rakyat berkewajiban menjadi 
pengawas, agar tidak terjadi penyalahgunaan. Pemerintah 
sendiri harus accountable, jujur, dan berwibawa. Dalam 
waktu bersamaan, badan atau lembaga yang secara 
volunteer mengelola dana umat ini agar terjadi sharing dan 
sinergi untuk semakin meningkatkan pelayanan dan kualitas 
program demi kemajuan umat yang lajunya lebih cepat.
84
 
Selain harus berdasarkan hukum-hukum dalam fiqih 
ekonomi Islam seperti tabarru’ yaitu perjanjian yang 
merupakan transaksi yang tidak ditujukan untuk 
memperoleh laba (transaksi nirlaba). Tujuan dari 
pengelolaan ini adalah tolong menolong dalam rangka 
berbuat kebaikan (tabarru’ berasal dari kata birr dalam 
bahasa Arab, yang artinya kebaikan). Dalam akad tabarru’ 
pihak yang berbuat kebaikan tidak berhak mensyaratkan 
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imbalan apapun kepada pihak lainnya karena hanya 
mengharapkan imbalan dari Allah SWT.
85
 
Sepertihalnya dalam pengelolaan KOINNU ini saling 
tolong-menolong dalam kebaikan. Selain itu untuk tanggung 
jawab pengelolaan kepada atasan yang berhak untuk 
mengetahui mengenai pengelolaan dana sosial tersebut, 
yaitu pihak PBNU. Sehingga seluruh dana yang dikelola 
dalam ranting akan dipertanggung jawabkan hingga ke 
PBNU. 
1. Amanah  
Amanah sendiri artiyan dapat dipercaya. 
Dengan adanya penggurus LAZISNU dalam program 
gerakan KOINNU ini akan dipercaya oleh masyarakat 
atas tugas yang diemban sebagai lembaga amil zakat. 
Seluruh pengurus LAZISNU Desa Sukomarto 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temangggung selalu 
ditekankan mengenai kemauan dan niat. Dari kemauan 
dan niat yang tulus, maka akan selalu terbentuk 
komitmen dari seluruh kepenguran di Desa Sukomarto. 
Sehingga masyarakat tidak perlu ragu lagi mengenai 
pengelolaan dana tersebut. 
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Dana sosial dari infaq warga nahdlyin ini sangat 
penting, Sehingga dari pengurus LAZISNU selalu 
memberikan trobosan untuk kemanfaatan dana yang 
ada. Jangan sampai dana yang sudah terkumpul tidak 
digunakan dengan semaksimal. Ketika dana tidak 
digunakan yang ada akan menjadi masalah. Jadi setiap 
ada agenda yang memang perlu dana dari keungan 
KOINNU maka dana ini bisa diikut sertakan sebagai 
dana kegiatan sosial untuk warga. Desa Sukomarto 
maupun desa-desa yang lain. Adanya pengolongan 
program-program dari pentasyarufan KOINNU ini akan 
semakin mudah dalam pengelolaan dan bisa sesuai 
sasaran yang diharapkan warga nahdliyin khususnya 
Desa Sukomarto. 
3. Adil  
Penyaluran dana sosial di Desa Sukomarto 
sudah dimantangkan sesuai dengan program LAZISNU 
dari tingkat kabupaten hingga ranting program 
kegiatannya sama. Hanya saja cara pengelolaan yang 
dalam forum bersama sedikit berbeda antara satu desa 
dengan desa yang lain. Sebelum pentasyarufan 
dilakukan, maka pihak pengurus akan musyawarah 




tanpa ada kecemburuan sosial. Sasarannya pun juga 
sesuai dengan firman Allah QS. At-Taubah Ayat 60 
ُت لِْلفُقََرٓاءِ   َدقَ  ِملِيَه َعلَْيهَب َوٱْلُمَؤلَّفَِة  إِوََّمب ٱلصَّ ِكيِه َوٱْلَع  َوٱْلَمَس 
بِيِل ۖ  ِ َوٱْبِه ٱلسَّ ِرِميَه َوفًِ َسبِيِل ٱَّللَّ قَبِة َوٱْلَغ  قُلُىبُهُْم َوفِىٱلرِّ
ُ َعلِيٌم َحِكيمٌ  ِ ۗ َوٱَّللَّ َه ٱَّللَّ  فَِريَضةً مِّ
Artinya: sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. (QS At-Taubah: 60) 
 
4. Kepastian hukum. 
Selain hukum agama, peraturan mengenai 
pengelolaan infaq dan shodaqoh sudah diatur dalam UU 
RI No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Pasal 
13 mendefinisikan infaq sebagai harta yang dikeluarkan 
oleh seorang badan, diluar zakat, untuk kemaslahatan 
umum. Shodaqoh adalah harta yang dikeluarkan 
seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang 
muslim, diluar zakat dan untuk kemaslahatan umum. 
Pasal 17 menjelaskan pendayagunaan infaq, shodaqoh 





usaha yang produktif agar dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.
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 Adanya undang-undangan 
megenai infaq maupun shodaqoh maka akan semakin 
meyakinkan tingkat keamanan dari pengelolaan 
KOINNU Desa Sukomarto.se 
5. Terintegrasi 
Pengelolaan dana sosial dilakukan sesuai 
prosedur dalam upaya meningkatkan pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan. Prosedur yang 
dilakukan pengurus LAZISNU Desa Sukomarto dari 
tahap sosialisasi hingga pentasyarufan semua 
transparan, sehingga masyarakan selalu percaya akan 
amanah yang diemban pengurus. Selain itu juga 
pengauditan dari proses pentasyarufan semua akan 
dipertanggung jawabkan ke pihak MWC Kecamatan 
Jumo untuk kemudian di pertanggung jawabkan ke 
pihak PCNU hingga PBNU. Dari prosedur tersebut 
Pengurus dalam mengelola maupun mentasyarufkan 
bisa dipertanggung jawabkan secara optimal. 
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Pengelolaan dapat dipertanggung jawabkan dan 
diakses oleh masyarakat
87
. Pengelolaan dari program 
KOINNU Desa Sukomarto ini sangat bagus untuk ditiru 
di setiap desa yang masih dalam tahap awal pengelolaan 
KOINNU. Dari adanya rapat bulanan yang diwajibkan 
seluruh pengurus datang yang kemudian membahas 
mengenai objek pentasyarufannya hingga pelaporan 
keuangan. Sehingga mereka akan paham mengenai 
begitu besar harapan masyarakat dan manfaat dari 
adanya KOINNU tersebut. Setelah rapat bulanan selesai 
maka tanggung jawab seorang sekertaris untuk 
melaporkan transparansi lewat selembaran kertas yang 
temple di masjid dan mengumumkan ke masyarakat 
ketika selapanan atau 35 hari tepatnya di malam selasa 
legi. Sehingga program KOINNU Desa Sukomarto bisa 
ditanggung jawabkan sebagaimana mestinya sesuai 
dengan prosedur yang sudah ditentukan. 
B. Analisis Pemanfaatan Koin Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa 
Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung 
Sahal Mahfudz menyatakan bahwa manajemen dana sosial 
adalah penataan dengan cara melembagakan dana sosial itu sendiri 
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seperti zakat, tidak cukup hanya terbatas dengan pembentukan 
pengurus zakat tetapi menyangkut aspek-aspek pendataan, 
pengumpulan, penyimpanan, pembagian dan yang menyangkut 




Kemanfaatan pengelolaan dana sosial harus bermanfaat 
sebesar-besarnya bagi kesejahteraan orang yang berhak menerimanya 
(mustahiq).
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 Dari dana yang sudah di kumpulkan oleh masyarakat. 
Tahap selanjutnya yaitu pengurus LAZISNU Desa Sukomarto 
Kecamatan merapatkan pada bulan terakhir mengenai rancangan 
ataupun sasaran untuk pentasyarufan. Sampai saat ini dari bulan 
januari 2019 hingga Juni 2019 pentasyarufan dilakukan untuk: 
1. Santunan kematian  
Kegiatan ini bertujuan untuk meringankan beban 
saudara-saudara yang berada di Desa Sukomarto yang tertimpa 
musibah. Sasaran yang dituju untuk mendapatkan KOINNU yaitu 
orang fakir miskin. Jumlah santunan kematian tersebut sebesar 
Rp 100.000. Santunan kematian ini bersifat kondisional. 
Santunan kematian yang sudah dilaksanakan yaitu santunan 
kematian Bapak Warno, Bapak Wardi, Ibu Ngapiyah dan Bapak 
Iswidi.  
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2. Bantuan Rehab Masjid dan Mushola 
Bantuan ini setiap tahun pasti ada, meskipun sifatnya 
kondisional. Pemberian bantuan juga bisa bersifat barang 
maupun uang. Biasanya yang diberi bentuknya 5 sak semen atau 
10 sak semen. Jika sudah mencukupi semennya, maka akan 
diganti dengan uang sebesar harga semen tersebut. Pemberian 
semenpun juga melihat keluasan perbaikan. Misal banyak diberi 
banyak, sedang ya diberi secukupnya. Hingga saat ini pemberian 
bantuan rehab sudah satu masjid dan satu mushola, yaitu masjid 
Dusun Tampingan dan mushola Dusun Wangansuko. 
3. Bantuan Harlah Fatayat NU 
Setiap setahun sekali Desa Sukomarto selalu 
melaksanakan Harlah Fatayat NU. Sehingga dari pengurus 
penyelenggara menyetorkan proposal kepada pengurus 
LAZISNU Ranting Sukomarto untuk membantu dalam 
penyelenggaraannya. 
4. Pendidikan Harlah NU 
Kegiatan harlah NU di Desa Sukomarto merupakan ajang 
yang ditunggu-tunggu oleh masyarakat. Karena kegiatan-
kegiatan yang diselengarakan selalu memberikan nuansa yang 
berbeda, seperti halnya bukhoren, penjelasan dan pemantapan 
KOINNU yang dihadiri ketua LAZISNU PC Temanggung dan 






5. Bisyaroh guru ngaji 
Bisyaroh ini dilakukan untuk membantu anak-anak yang 
mengaji di madin yang berada di Desa Sukomarto. Sementara ini 
Madrasah Diniyyah Ar-Rasyidin yang sudah mendapatkan 
bantuan dana untuk membantu biaya lomba FKDT di Kudus. 
6. Santunan Anak Yatim Piatu 
Santunan ini dilaksanakan dua kali selama satu tahun 
yaitu bulan puasa dan maulud. Ketika puasa menjelang lailatul 
qodar, sehingga uang tersebut bisa digunakan untuk lebaran, 
sesuai keutamaan bulan tersebut dan ketika maulud barengan 
sekalian grebek Desa Sukomarto. Kegiatan santunan ini kurang 
lebih sebanyak 10 anak dalam satu Desa Sukomarto. 
7. Bantuan sosial kebakaran rumah 
Bantuan sosial kebakaran ini akan disalurkan lewat 
MWC Kecamatan Jumo, Setiap ranting akan di tariki iuran 
sebesar dengan kebutuhan bisa Rp 100.000 tiap ranting ataupun 
lebih. Setelah semua terkumpul di MWC, kemudian akan 
disalurkan ke pemilik rumah yang kebakaran/daerah lain yang 
terkena bencana. 
8. Membeli ATK 
Dalam pengelolaan KOINNU ini pengurus juga 
membutuhkan kertas buat ngeprint, tinta, dan lainnya. Sehingga 





9. Insentif PPK 
Insentif PPK ini berbentuk seperti upah pengambilan 
bagi PPK. Yaitu setiap rumah mendapatkan uang sebanyak Rp 
1.000. 
10. Rapat Bulanan 
Rapat bulanan ini dilaksanakan secara bergiliran. Dengan 
tujuan silaturahim dan musyawarah bulanan. Dalam rapat 
bulanan ini LAZISNU akan megeluarkan dana sebanyak Rp 
100.000 untuk konsumsi dan selebihnya dari tuan rumah. 
Kegiatan rapat bulanan ini dilaksanakan secara bergilir dari 
rumah pengurus satu ke pengurus yang lainnya. 
Sesuai aturan LAZISNU MWCNU Kecamatan Jumo 
dana yang 70% untuk tiap ranting kemudian 30% untuk 
penguatan organisasi dan kebutuhan internal LAZISNU Ranting 
Sukomarto seperti halnya untuk membeli Alat Tulis Kantor, 
insentif PPK dan rapat bulanan. Penguatan organisasi ini 
didalamnya mencakup mengenai: biaya operasional, sosial 
keagamaan, pendidikan organisasi, ekonomi organisasi. 
Sedangkan untuk 4 pilar NUCARE LAZISNU meliputi:  
pendidikan, sosial keagamaan, kesehatan dan siaga bencana. 
Dalam konsep distribusi menggariskan secara tegas 
prinsip distribusi yakni: larangan riba dan garar, keadilan dalam 









Semakin berinovatif dalam mengelola keuangan, maka 
akan semakin meningkatkan tingkat kesejahteraan dan 
kemakmuran warga. Seperti halnya di Desa Sukomarto yang kini 
sedang melakukan tahap pengembangan pentasyarufan dari yang 
bersifat konsumtif tradisional akan melalui tahap selanjutnya 
yang lebih baik lagi. Sebagian besar pentasyarufan yang kini 
sudah terlaksana hanya bersifat konsumtif saja. Sehingga 
koordinator dan pengurus memiliki ide yang kreatif untuk 
melaksanakan pentasyarufan yang bersifat produktif. Meskipun 
saat ini belum terlaksana, akan tetapi dari pihak koordinator 
sudah yakin bakalan bisa melaksanakan kegiatan pentasyarufan 
yang bersifat produktif.  Seperti yang sudah-sudah terlaksana di 
lain daerah. 
1. Inovasi Distribusi Manajemen Program KOIN 
Nahdlotul Ulama (KOINNU) Desa Sukomarto 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung 
macam-macam bentuk inovasi distribusi yang kini 
sudah terlaksana, seperti berikut ini: 
a. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitu dibagikan 
kepada mustahiq untuk dimanfaatkan secara langsung 
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seperti santunan kematian yang diberikan kepada fakir 
miskin, atau bantuan siaga bencana yang dibagikan 
kepada para korban bencana alam. 
b. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu diwujudkan 
dalam bentuk lain dari barangnya semula, seperti 
diberikan dalam bentuk semen. Pentasyarufan yang kini 
sedang dirintis yaitu beasiswa bagi warga yang kurang 
mampu dari jenjang SD hingga SMP. 
c. Distribusi bersifat produktif tradisional, yaitu dalam 
bentuk barang-barang yang produktif seperti kambing 
ataupun hewan yang lainnya. Koordinator sudah 
mendapat masukan dari pengurus yang lain untuk 
membeli kambing kemudian akan diberikan kepada 
yang mau mengelola. Tapi hal ini masih dalam bentuk 
wacana. 
d. Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu 
diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk 
membangun proyek sosial atau menambah modal 
pedagang pengusaha kecil.
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 Sementara ini pengurus 
KOINNU belum membahas mengenai hal tersebut. Tapi 
masih fokus dengan program yang sudah terlaksana dan 
pelan-pelan menuju program yang tahapnya lebih baik 
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dan meningkatkan kinerja pengurus dan meningkatkan 
kemakmuran warga. 
C. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Program 
KOINNU Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten 
Temanggung 
Sebuah lembaga, komunitas, organisasi dakwah pasti 
mempunyai visi, misi, tujuan, strategi pengelolaan dan strategi 
pengorganisasiannya. Menjalankan sebuah organisasi dalam sebuah 
lembaga pasti mempunyai faktor yang mendorong kegiatan tersebut, 
sehingga kegiatan tersebut bisa berjalan optimal dan sesuai dengan 
sasaran. Selain itu pasti ada timbal balik dari faktor pendorong yaitu 
faktor penghambat dalam menjalankan kegiatan tersebut. 
Setiap aktifitas pasti tidak akan lepas dari yang namanya 
faktor pendukung dan faktor penghambat. Seperti halnya dalam 
manajemen program KOINNU di Desa Sukomarto dengan 
menggunakan analisis SWOT. Berikut Analisis SWOT 
padamanajemen program KOINNU di Desa Sukomarto : 
1. Strength (Kekuatan) 
a. Kegiatan KOINNU ini merupakan kegiatan yang resmi dan 
sudah ditetapkan oleh PBNU, sehingga masyarakat dan 
pengurus dalam menjalankan sangat antusias sekali. 
b. Dengan melihat ormas yang kini sudah bisa merasakan 
adanya gerakan ini semakin meningkatkan hirah masyarakat 




c. Kerja sama antara LAZISNU dan banon-banon yang ada di 
NU semakin memudahkan dalam menjalankan gerakan 
KOINNU ini. 
2. Weakness (Kelemahan) 
a. Administrasi yang kurang tertib, hal ini disebabkan karena 
pengurus PPK khususnya ada yang mengundurkan diri 
dengan alasan kerja, pindah rumah dan lain sebagainya. 
b. Belum ada program yang sifatnya produktif modern. 
c. Belum ada aturan khusus untuk menjadi pengurus, 
menjadikan pengurus ada yang mundur dengan alasan-
alasan tertentu, seperti menikah, kerja di luar kota dan lain-
lain. 
d. Kurangnya komunikasi antar pengurus, sehingga terjadi 
kemunduran pencairan dana, Seperti halnya proposal dari 
Madin Ar-Rasyidin yang hingga kini uang belum cair 
padahal mengajukan tanggal 15 Juni 2019. 
e. Kurang dalam penanganan warga yang kotaknya hilang, 
ternyata hingga saat ini belum ada tindak lanjut  untuk 
warga yang kotak infaq hilang. Padahal waktu hilang sudah 
sebulan yang lalu. 
3. Opportunity (peluang) 
a. Mampu menciptakan gebrakan yang sangat besar karena 






b. Masyarakat desa bisa merasakan langsung sesuai dengan 
kebutuhan desa tersebut. 
c. Pengelolaan keuangan dikelola langsung oleh pengurus 
ranting desa, sehingga dalam penguatan organisasi dan juga 
kesejahteraan masyarakat bisa terjamin dengan adanaya 
KOINNU. 
4. Treathment (tantangan/ancaman) 
a. Masih ada masyarakat yang belum tahu transparansi dana 
yang sudah digunakan, hal ini di karenakan pengurus belum 










Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya, penulis 
dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen program KOINNU Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung sesuai dengan syariat islam yaitu 
yang berhak menerima infaq sebagai berikut: a. Orang-orang 
fakir, b. Orang-orang miskin, c. Pengurus-pengurus zakat, d. Para 
mu’allaf, e. Untuk memerdekakan budak, f. Orang-orang yang 
berhutang. Penerapan fungsi manajemen dalam mengelola 
KOINNU tersebut yaitu: 1. Perencanaan (planning) yang 
meliputi pentasyarufan melalui program-program yang ada yaitu: 
Program kerja untuk penguatan organisasi meliputi kegiatan-
kegiatan yang yang ada di ranah organisasi NU seperti biaya 
operasional, sosial keagamaan, pendidikan organisasi dan 
ekonomi organisasi. Program kerja selain penguatan organisasi 
yaitu adanya program 4 pilar NUCARE LAZISNU seperti 
pendidikan, sosial keagamaan, kesehatan, ekonomi, dan siaga 
bencana 2. Pengorganisasian (Organizing) mengkoordinasi, 
koordinasi yang diciptakan dari atasan yaitu pihak PBNU hingga 
ranting sangat kuat. 3. Penggerakan (actuating) dengan 




warga supaya bisa saling bekerja sama untuk mengoptimalkan 
gerakan program KOINNU ini. 4. Pengawasan (controlling) 
pihak koordinator sendiri dalam melaksanakan pengawasan ini 
selalu dipantau setiap harinya. Karena pengelolaan ini 
lingkupnya satu desa, jadi untuk masalah transparansi maupun 
hal-hal yang bersangkutan dengan uang akan diproses secepat 
mungkin. Selain mengunakan pedoman firman Allah dalam 
pengelolaan program KOINNU ini Desa Sukomarto juga 
mengunakan landasan negara yaitu dalam Undang-Undang Pasal 
1 Ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat. Asas-asas dalam pengelolaan 
zakat juga di atur dalam Undang-Undang yang sama yaitu pasal 2 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat. Pengelolaan infaq hampir sama 
dengan pengelolaan zakat, sehingga undang-undang tersebut 
harus dijadikan landasan dalam menjalankan program KOINNU. 
Pengelolaan program KOINNU ini pengurus harus megikuti 
aturan yaitu: 1. Sesuai syariat islam, 2 Amanah, 3 Bermanfaat, 4 
Adil, 5 Sesuai kepastian hukum, 6 Terintegrasi dan 7 
Akuntabilitas. 
2. Pemanfaatan KOINNU desa sukomarto kecamatan jumo 
kabupaten temanggung menjalankansesuai aturan LAZISNU 
MWCNU Kecamatan Jumo. Dana yang 70% untuk tiap ranting 




internal LAZISNU Ranting Sukomarto serta untuk 4 pilar 
NUCARE LAZISNU meliputi:  pendidikan, sosial keagamaan, 
kesehatan dan siaga bencana.  
macam-macam bentuk inovasi distribusi yang kini sudah 
terlaksana, seperti berikut ini: 
a. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, seperti santunan 
kematian yang diberikan kepada fakir miskin, atau bantuan 
siaga bencana yang dibagikan kepada para korban bencana 
alam. 
a. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, seperti diberikan dalam 
bentuk semen, untuk pentasyarufan yang kini sedang dirintis 
yaitu beasiswa bagi warga yang kurang mampu dari jenjang 
SD hingga SMP. 
b. Distribusi bersifat produktif tradisional, Koordinator sudah 
mendapat masukan dari pengurus yang lain untuk membeli 
kambing kemudian akan diberikan kepada yang mau 
mengelola. Tapi hal ini masih dalam bentuk wacana. 
c. Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, Sementara ini 
pengurus KOINNU belum membahas mengenai hal tersebut.  
3. Faktor pendukung dan penghambat program KOINNU Desa 
Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung. Setiap 
aktifitas pasti tidak akan lepas dari yang namanya faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Seperti halnya dalam 




menggunakan analisis SWOT. Strength(Kekuatan) pada kekuatan 
ini hal-hal yang bisa menjadi pendukung dalam kegiatan 
KOINNU sehingga program ini bisa menjadi semangat 
masyarakat dan juga pengurus, Weakness (Kelemahan) disis lain 
dalam masalah administrasi kepengurus mengalami kelemahan, 
Opportunity (peluang) pembagian hasil sebanyak 70% akan 
dikelola oleh Desa Sukomarto dengan melihat kebutuhan 
masyarakat, Treathment (tantangan/ancaman) pengurus belum 
menemukan cara yang tepat untuk transparansi dana, ditakutkan 
masyarakat ada yang belum tahu transparansi penggunaaan dana 
tersebut. 
B. Kritik dan Saran 
1. Kritik 
Berdasarkan penelitian, penulis memberikan kritik yang 
sifatnya membangun untuk manajemen program KOINNU Desa 
Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung yaitu: 
a. Pembentukan program kerja belum tertata rapi. 
b. Kurangnya komitmen pengurus secara personal karena dalam 
menjadi pengurus tidak ada aturan yang tetap. 
c. Pengunaan dana atau penyaluran dana masih sebatas hal-hal 
yang bersifat konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif 
yaitu di bagikan kepada mustahiq untuk di manfaatkan secara 




d. Bentuk kotak infaq yang berbeda-beda, seperti halnya bentuk 
ada yang masih terbuka dan sudah ada yang tertutup. 
Kelengkapan kode kecamatan belum semua kotak ada. 
e. Belum ada tindak lanjut mengenai kotak warga yang hilang. 
Meskipun warga merasa tidak berpengaruh dengan hilangnya 
kotak tersebut. Tetapi dari pengurus harus tetap melihat 
kebutuhan yang dibutuhkan warganya. 
2. Saran 
Atas dasar penelitian yang dilakukan, penulis 
memberikan saran untuk manajemen program KOINNU Desa 
Sukomarto Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung seperti: 
a. Membentuk program jangka pendek, jangka menengah dan 
jangka panjang agar sasaran dari pemanfaatan tersebut lebih 
tersistematis. 
b. Membuat aturan kepada setiap pengurus, agar dalam 
menjalankan tugas bisa optimal. 
c. Memanfaatkan dana tersebut untuk kegiatan yang bersifat 
produktif tradisional dan produktif kreatif, sehingga 
memungkinkan warga untuk semakin mengembangkan skill 
yang dipunyai warga dan akan membantu meminimalisir 
tingkat pengangguran. 
d. Alangkah baiknya semua kotak infaq diseragamkan dan 
bentuknya tertutup, sehingga masyarakat lebih leluasa dan 




e. Selalu memantau keadaan warga terhadap kotak agar bisa 
diketahui hilang atau tidaknya. 
C. Penutup 
Demikian skripsi yang penulis buat, skripsi ini sepenuhnya 
penulis buat dengan melalui proses wawancara dengan pihak terkait. 
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WAWANCARA 
Nama  : Bapak Nasution 
Jabatan : Koordinator LAZISNU MWCNU kecamatan Jumo 
1. Apa tujuan dan manfaat gerakan KOINNU? 
Tujuan untuk mengajak masyarakat berinfak, bukan serta merta 
untuk menarik uang dari masyarakat. Namun, mengajarkan untuk 
mempunyai jiwa sosial. 
Manfaat dana yang sudah dikumpulkan ini nanti akhirnya akan kita 
gunakan untuk penguatan organisasi dan 4 pilar NUCARE LAZISNU 
yaitu: pendidikan kesehatan untuk umat, pemberdayaan ekonomi dan 
siaga bencana. Program ini benar-benar dilindungi kuat oleh lembaga 
dipemerintahan. Jika kita memang benar-benar orang NU, maka akan 
langsung tertarikan dengan adanya program ini. Warga pun akan 
berpikir apakah luwes ketika kita setiap hari mau shodaqoh 100 
rupiah, 200 rupiah atau 500 rupiah untuk diberikan ke fakir miskin, 
pati malah tidak jadi shodaqoh. Beda lagi kalau ada KOTAK NU 
apalagi kotaknya tidak terlihat. Pasti akan semakin legowo ketika 
mau berinfak.   
2. Sejarah KOINNU secara umum? 
KOIN NU digagas oleh Bapak. K.H. Ma’ruf Islamudin pengurus 
cabang NU Kab Sragen (GERAKAN SERIBU RUPIAH): Yaitu 
sistem pengumpulan KOIN (uang receh) dari warga NU kedalam 
KOIN (singkatan Kotak Infaq) dipopulerkan dengan nama KOIN 
NU. 
3. Bagaimana tingkat keresmian pengelolaan dari program KOINNU 
ini? 
Pengelolaan KOINNU ini juga ada SIOP (Surat Ijin Operasional 
Pengelolaan) SIOP ini akan menjadi pedoman dan penguat dalam 
pengelolaan. Tidak hanya adanya SIOP, akan tetapi keresmiannya 
juga sudah ada SK (Surat Keputusan) dari lembaga-lembaga seperti 
KEMENAG, KEMENKUMHAM dan lembaga-lembaga yang lain. 
4. Bagaimana pengawasan dari pemerintah terhadap adanya program 
KOINNU? 
Dari hasil tersebut nanti setiap MWC maupun PC akan mengelola 
sesuai kesepakatan bersama dan ini dipertanggung jawaban semua 
secara tertulis dan pelaporan RKAT (Rencana Kegiatan Anggaran 
Tahunan) setiap ranting, MWC maupun PC sendiri-sendiri. Dalam 
pengawasan ini MWC melaksanakan pengauditan selama 2 kali 
dalam setahun. Jadi setiap semesternya setiap ranting melaporkan 
keuangan dan pentasyarufan dana. 
5. Apa harapan bapak kedepannya dengan adanya program ini? 
 Harapan saya, untuk seluruh pengurus dan waraga NU bisa komitmen 
dengan program ini.Jangan sampai berhenti ditengah jalan. 
  
Nama  : Bapak Abrory 
Jabatan : Koordinator LAZISNU dalam program KOINNU 
Desa Sukomarto 
1. Bagaimana sejarah KOINNU di Desa Sukomarto? 
Program KOINNU di setiap ranting kususnya di Desa Sukomarto, 
Kecamatn Jumo sudah berjalan dari awal tahun 2018, namun belum 
seluruhnya semua ranting menjalankannya.Belum tentu semua 
ranting bisa melaksanakan secara cepat, butuh tahapan.Apalagi didsa-
desa tingkat warga NU ataupun semangat memajukan NU berbeda-
beda.Di Desa Sukomarto inilah yang menjalankan program KOINNU 
yang mula-mula membeli kotak sendiri dengan kas LAZISNU yang 
dibagikan kepada pengurus sekitar 24 orang. Pertamakalinya 
pengurus LAZISNU menjalankan program ini selama satu bulan 
terkumpul uang sebanyak 400.000. Baru setelah di Desa Sukomarto 
berjalan akhirnya dari pihak PC maupun MWC ada sosialisasi dan 
dari pengurus MWC sendiri mensosialisasikan kepada 
warga.Program KOINNU ini resmi berjalan diseluruh ranting 
Kecamatan Jumo mulai januari tahun 2019. 
2. Bagaimana system pegumpulan? 
Pengumpulan dilakukan oleh petugas penjemput koin dari rumah ke 
rumah.Dilakukan waktu malam hari setelah sholat mahrib atau isyak 
terserah PPK.yang penting kotak harus diambil kalua sudah jatahnya 
waktu pengambilan.Waktu pengambilan dilakukan antara tanggal 24-
27.Setiap RT ada PPK sendiri-sendiri. Terakhir akan disetorkan ke 
bendahara waktu rapat bulanan. 
3. Bagaimana system pengelolaan? 
Nanti uang akan langsung di setorkan ke bank setelah penghitungan 
selesai. Kemudian kalau ada kegiatan akan diambil sesuai dengan 
jumlah kebutuhan. 
4. Penerapan manajemen POAC untuk untuk KOINNU itu sendiri? 
a. Perencanaan :  
1. Tujuan adanya KOINNU di Desa Sukomarto? 
Tujuan secara umum ya untuk kita sendiri lillahita’ala mba, 
mencari berkah sukses dunia dan akhirat.Ya kita ngikut aturan 
MWC disuruh ngelaksanakan KOINNU ya kita jalankan 
seperti itu saja mba. 
2. Program apa saja yang sudah ada? 
Program yang ada yaitu: penguatan organisasiuntuk program 
kerja penguatan organisasi meliputi kegiatan-kegiatan yang 
yang ada di ranah organisasi NU seperti biaya operasional, 
sosial keagamaan, pendidikan organisasi, ekonomi organisasi. 
Di Desa Sukomarto yang kini sudah terlaksana yaitu : insentif 
untuk PPK (petugas penjemput koin), rapat bulanan, membeli 
ATK. Selain itu juga ada program 4 pilar 
nucare_lazisnu,Program kerja selain penguatan organisasi 
yaitu adanya program 4 pilar NUCARE LAZISNU seperti 
pendidikan, sosial keagamaan, kesehatan, ekonomi, dan siaga 
bencana. Sementara ini yang sudah berjalan di Desa 
Sukomarto yaitu: Rehab masjid dan mushola, Santunan 
Kematian, Bantuan pendidikan harlah NU, Bantuan sosial 
kebakaran rumah, Bisyaroh guru ngaji, Santunan anak yatim 
piatu. 
b. Pengorganisasian :  
1. Sasaran memberi koin (apakah di data yang sudah 
memberi/dengan cara yang lain) 
Ada yang memang sudah kondisional sifatnya, seperti halnya 
santunan kematian, bencana alam dan yang lain. Untuk selain 
dari program yang sudah ada maka harus menyetorkan 
proposal untuk dipertimbangkan dengan pengurus. 
2. Bagaimana cara mensosialisasilan pertama kali KOINNU 
tersebut? 
Di Desa Sukomarto inilah yang menjalankan program 
KOINNU yang mula-mula membeli kotak sendiri dengan kas 
LAZISNU yang dibagikan kepada pengurus sekitar 24 orang 
karena waktu itu pemberitahuan belum seluas ke warga, jadi 
kita menbgawali dari pengurus-pengurus yang ada 
dulu.Setelah ada arahan dari PCNU baru kita kewarga-warga 
yang sekarang sudah berjumlah 730.Jadi pas kita denger mau 
ada program KOINNU ini kita sudah mengawali.Meskipun 
waktu itu hanya pengurus saja. 
3. Apakah ada upah untuk pengurus yang mengambil KOINNU 
tersebut? 
Dalam pengambilan KOINNU ini setiap Petuga Penjemput 
KOIN mendapatkan upah 1000/rumah.Ya misal dalam 1 RT 
ada 25 rumah, otomatis petuga penjemput KOIN dapat upah 
25.000.nek sekarang ga ada kaya gitu susah mba. Petugas 
pengambilan KOIN juga harus nyita waktu buat ambil KOIN, 
buat rapat bulanan, maupun buat yang lainnya. 
c. Pengerakan :  
1. Kapan KOINNU diambil dari rumah ke rumah 
Tanggal pengambilan sudah ditetapkan yaitu tanggal 
26.fleksibel juga mba, misal tanggal 26 tidak bisa bisa 
ganti tanggal selanjutnya. Sebelum rapat bulanan 
dilaksanakan. 
2. Kapan disetorkan ke bendahara 
Kita kan ada rapat rutinan bulanan, la itu sekalian seluruh 
petugas KOINNU berkumpul dan melaporkan hasil 
masing-masing RT.  
3. Kapan bendahara menyetorkan ke sekertaris 
Untuk masalah penyetoran, saya ulangi lagi ngitung dan 
saya tinggal laporan kesekertaris. Kadang ya lewat wa 
kadang bertemu langsung. 
4. Kapan sekertaris menyetorkan kepihak selanjutnya 
(MWCNU) 
Dari pihak LAZISNU ini sudah bekerja sama dengan PD 
BPR BKK Kecamatan Jumo. Jadi sekarang mudah 
penyalurannya mba.Disana ada petugas sendiri yang 
ngurus penyetoran uang KOINNU ini.Recehpun dibawa 
kebank juga bisa. 
d. Pengawasan :  
1. Rapat Bulanan tingkat pengurus ranting Desa Sukomarto 
 Kapan dilaksanakannya rapat rutinan ? 
Kita melaksanakan rapat rutinan setiap sebulan 
sekali.Yaitu pada tanggal 28-30 di akhir bulan. 
 Dimana rapat itu dilaksanakan? 
Rapat dilaksanakan di rumah-rumah pengurus 
sistemnya rolling (giliran), jadi selain kita rapat tapi 
juga bisa sekalian sillaturahmi. 
 Darimana uang buat konsumsi rapat tersebut? 
Untuk uang rapat kita mengambil dari KOINNU itu 
100.000 mba, untuk kelebihannya di tambah tuan 
rumah sendiri. 
 Apasaja yang dibahas dalam rapat tersebut? 
Kita membahasa mengenai perolehan dana, 
pengeluaran dana dan rencana pentasyarufan serta 
membahasa tambahan tentang LAZISNU di Desa 
Sukomarto. 
 Pembahasan apa saja dalam rapat tersebut? 
Kita membahasa hal-hal yang belum bisa kita 
tentukan kejadiannya, misal kaya orang meninggal. 
Hal itu akan dipertimbangin kira-kira diberi santunan 
sumbangan apa tidak. 
 Berapa nominal dana yang di berikan kepada orang 
yang meninggal dunia? 
Untuk pemberian santunan tersebut 100.000, jadi 
merata setiap kita memberikan santunan sebanyak 
100.000 ke tiap kepala keluarganya. 
 Siapa yang memberikan santunan tersebut? 
Yang memberikan seksi penyalur. Misal pas tabrakan 
penyalurannya bisa digantikan pengurus yang lain 
yang bersedia. 
2. Rapat semesteran dengan pihak pengurus MWCNU 
tingkat Kecamatan Jumo 
 Apakah sudah mulai rapat semesteran dengan seluruh 
perwakilan-perwakilan pengurus di tingkat ranting? 
Belum mba, ini baru akan ada audit untuk kemudian 
kita laporkan ke MWCNU agar pentasyarufannya bisa 
amanah. 
 Berkas apa saja yang harus di laporkan ke pihak 
MWC? 
Pelaporan yang harus dilaporkan meliputi foto copy 
buku kas, foto copy buku bank / rekening bank, 
laporan rekap perolehan, pengunaan dana satu 
semesternya dan rekap riil perolehan dan pengelolaan. 
5. Untuk apasaja dana KOINNU tersebut? 
Pemanfaatan koin nahdlotul ulama (koinnu) desa sukomarto 
kecamatan jumo kabupaten temanggung menjalankansesuai aturan 
LAZISNU MWCNU Kecamatan Jumo dana yang 70% untuk tiap 
ranting, kemudian 30% untuk penguatan organisasi dan kebutuhan 
internal LAZISNU Ranting Sukomarto dan 40% untuk 4 pilar 
NUCARE LAZISNU meliputi:  pendidikan, sosial keagamaan, 
kesehatan dan siaga bencana. 
6. Agenda apasaja yang sudah dilaksananakan sesuai dengan program 
yang sudah ditetapkan? 
Bantuan Rehab Masjid & Mushola, Santunan anak yatim-piatu, 
Santunan kematian, Harlah fatayat NU, Bisaroh guru ngaji, bantuan 
sosial kebakaran rumah, membeli ATK, Insentif PKK, dan rapat 
bulanan. 
7. Hal apa saja yang menjadikan pengurus sangat antusia dalam 
melaksanakan tugas mengelola KOINNU ? 
Saya selalu menekankan akan kesadaran organisasi khusunya dalam 
manajemen. Yang mana dalam manajemen ini seluruh pengurus 
harus teliti dan benar.Jadi saya nekankan kesadaran dan kemauan, 
meskipun banyak jaringan tapi rapat tidak datang ra gumun (tidak 
bangga).Semua pengurus harus datang. 
8. Hal-hal apa saja yang menjadi penghambat pengurus dalam 
mengelola KOINNU tersebut? 
Yang sudah terjadi yaitu ketika PPK ada yang mengundurkan diri 
dan belum menemukan penganti.Itu merupakan salah satu kendala 
yang kini dihadapi. Misal PPK jatah 25  rumah yang terambil 
baru19. Saya ingin 6 rumah tersebut harus jelas, kenapa tidak 
ditarik. Mungkin bisa alasan apa karena lupa tidak mengisi, tidak 
ada dirumah. Jangan sampai masyarakat “gonku ra jukuk kotakke” 
jangan sampai hal tersebut terjadi.disamping ambil juga menyelidiki 
warganya jangan sampai ada yang sudah terpengaruh aliran yang 
tidak diharapkan. Untuk mensiasati hal tersebut.Maka harus ada 
penganti.Pengatinyapun harus yang bener-bener bisa amanah dan 
bertanggung jawab. 
9. Kendala apa saja yang ditemui pengurus ketika sudah dilapangan? 
Biasanya rumah ditutup karena pergi, jadi harus mengulangi 
kembali kerumah tersebut. 
  
Nama  : Bapak Wawan 
Jabatan : Bendahara LAZISNU dan seksi HUMAS Madin 
AR-Rasyidin 
1. Berapa jumlah uang yang masuk pertama kali dan tiap bulan? 
Untuk data yang bulan januari, jumlah uang masuk  Rp 3,486,900 
sampai sekarang uang masuk sekitar tiga juta lebih pasti ada mba. 
Dulu pertama kali malah hanya Rp 400.000 selama satu bulan.Tapi 
itu hanya pengurus-pengurus saja yang ngisi.Kalau sekarang ya 
Alhamdulillah mba sudah banyak. Jumlah dari bulan januari-juni 
sebanyak Rp 20,839,600.  
2. Berapa jumlah kotak  pertama yang di sebar hingga sekarang? 
Kalau pertama ya cuma pengurus sekitar 24, kalau sekarang sudah 
730. 
3. Bagaiamana tahap penyetoran uang? 
Saya melaporkannya ke Pak Fidzin mba selaku sekertaris.Kemudian 
baru saya bawa ke BPR BKK Kecamatan Jumo. 
 
4. Apa harapan bapak kedepanya? 
Semoga dengan adanya KOINNU ini bisa semakin mensejahterakan 
masyarakat,khusunya masyarakat desa sini. 
5. Apa inisiatif bu fadhilan mengajukan Proposal ke LAZISNU 
Ranting Sukomarto? 
Awalnya bu fadhilah bertemu saya, menanyakan apa saja program-
program dari LAZISNU tersebut. Saya akhirnya menjelaskan ada 
penguatan organisasi dan 4 pilar.4 pilar trsebut yaitu pendidikan, 
kesehatan, ekonomi dan siaga bencana. Bu Fadhilah kemudian 
mennayakan kesaya, apa boleh kalua Madin Ar-Rasyidin 
mengajukan proposal buat besok ada santri yang mau lomba di 
tingkat provinsi. Saya bilang ya nanti saya sampaikan kepada 
koordinator. Akhirnya bu fadhilah bikin proposal tersebut 
6. Bagaimana tindak lanjut proposal tersebut? 
Kemaren saya sudah mengkomunikasikan kepada koordinator dan 
pas rapat bulanan juga saya menyampaikan. Tapi sam[pai saat ini 
belum cair. Mungkin karena memasukan proposal sudah mendekati 
perlombaan jadinya sekarang masih blum ada tindak lanjut. Tapi 
alokasi dana untuk madin tersebut sudah didisposisi. Tinggal 
nunggu cairnya kapan, meski kegiatan tersebut kini sudah 
terlaksana. 
  
Nama  : Bapak Fidzin 
Jabatan : Sekertaris LAZISNU Desa Sukomarto 
1. Siapa saja daftar pengurus KOINNU dan tupoksi dari program 
tersebut? 
Untuk pengurusnya saya kasihkan soft file didalamnya sudah ada SK 
kepengurusannya. Untuk tugasnya di kepengurusan KOINNU ada 
koordinator, administrasi, seksi pengumpulan,seksi penyaluran dan 
petugas penjemput koin. 
2. Apakah ada dokumentasi kegiatan-kegiatan yang sudah 
berjalan/terlaksana? 
Foto-foto yang dulu ada disaya sama di Pak Rory tapi sudah ada yang 
hilang mba. Paling ya seadanya yang ada. 
3. Apakah ada AD/ART atau SK tentang aturan KOINNU? 
Untuk AD/ART ya adanya dipusat ya mba, saya hanya sebatas 
ngurus ini saja.Setahu saya yang penting sudah sesuai dengan 
targetnya penyaluran uang tersebut. Yang didalamnya sudah 
mencakup 4 pilar sama penguatan organisasi itu saja mba. 
4. Harapan bapak kedepanya? 
Semoga program ini bisa menjadi trobosan yang bagus untuk 
kemajuan masyarakat dan bisa meningkatkan semangat untuk 
berinfak. 
  
Nama  : Ibu Tika dan Ibu Badriyah 
Jabatan : Warga Desa Sukomarto 
1. Kapan sosialisasi KOINNU pertama kali? 
Disini kalau malam selasa legi pasti ada selapanan awalnya bapak-
bapak itu dikasih tau.Trus lewat pengajian juga diingetin juga. 
2. Berapa kali ada sosialisasi KOINNU? 
Cuma pas awal itu mba setahu saya, tapi setiap malam selasa legi 
pasti ada pengumuman jumlah pendapatan KOINNU tersebut. 
3. Sudah ada transparansi atau pengumuman setiap bulan dari hasil 
KOINNU dan dimana pengurus KOINNU mengumumkannya? 
Ya kadang saya lihat ada lembaran di masjid dan mushola itu 
ditempelin. Kadang ya pas selapanan itu diumumin 
4. Apa saja agenda yang sudah dijalankan dengan menggunakan 
KOINNU? 
Yang saya tau kemaren habis ada santunan anak yatim, santnan buat 
kematian itu mba. 
5. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai gerakan KOINNU tersebut? 
Ya seneng mba, lha sekarang uang 500 udah ga dapat apa-apa.Anak 
saya aja kalua dikasih 500 ga mau dia. Jadi uang receh-receh itu bisa 
dikumpulin di kotak infak.Malah alhamdulilah jadi lebih bermanfaat. 
6. Menurut anda bagaimana seharusnya pengurus menjalankan amanah 
mengelola KOINNU tersebut? 
Saya sudah tau kalau pengurus itu pasti amanah mba, saya sudah 
percaya apalagi pak rory itu juga udah lama disini dan jadi pengurus 
jadi saya sudah percaya dengan pengurus soal infak tersebut. 
7. Harapan ibu kedepanya? 
Ya semoga bermanfaat infak tersebut di dunia dan akhirat dan jadi 
lading amal jariyah saya dan keluarga besok. 
  
 PENGURUS RANTING NAHDLATUL ULAMA 
DESA SUKOMARTO 
Sekretariat : Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Kab 
Temanggung 
 
Surat Keputusan Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama’ 
Desa Sukomarto Kecamatan Jumo 




PENGESAHAN PENGURUS RANTING  
LEMBAGA AMIL ZAKAT , INFAQ DAN SHODAQOH 
NAHDLATUL ULAMA’   
DESA SUKOMARTO KECAMATAN JUMO  
MASA KHIDMAH 2018 – 2023 
 
Bismilahirrohmanirrohim 
Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama’ Desa Sokomarto Kecamatan Jumo 
Menimbang :  
1. Hasil Rapat Pengurus Harian Ranting Nahdlatul 
Ulama’ Desa Sukomarto  Kecamatan Jumo 
Tanggal 14 Mei 2018 M. tentang kepengurusan 
Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
Nahdlatul Ulama’ Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Masa Khidmah 2018-2023, maka perlu 
ditetapkan kepengurusan . 
2. Bahwa untuk mengefektifkan dan mengoptimalkan 
pelaksanaan program kerja Lembaga Amil Zakat, 
Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama’ Ranting 
Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Masa khidmah 
2018-2023 maka diperlukan tim kerja yang solid 
dan berdaya guna yang diimplentasikan di dalam 
Lembaga Pengurus Ranting Sukomarto 
Kecamatan Jumo. 
3. Bahwa sehubungan dengan pertimbangan 
sebagaimana tersebut di atas, maka perlu 
menetapkan surat keputusan Pengurus Ranting 
Nahdlatul Ulama’ Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo tentang pengesahan Pengurus Lembaga 
Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul 
Ulama’ Ranting Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo Masa Khidmah 2018-2023.  
Memperhatikan :  
Bahwa nama-nama yang tercantum dalam 
lampiran Surat Keputusan Pengurus Ranting 
Sukomarto Nahdlatul Ulama Kecamatan Jumo ini 
telah menyatakan kesediaan untuk menjadi 
Pengurus Ranting Lembaga Amil Zakat, Infaq 
dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama’ Desa Sukomarto 
Kecamatan Jumo Masa khidmah 2018-2023, dan 
telah memenuhi ketentuan organisasi. 
Mengingat : 
1. Keputusan Muktamar Ke-33 Nahdlatul Ulama’ 
Tahun 2015 di Jombang. 
2. Bab VI Pasal 13 dan Bab VII Pasal 16 ayat (2) 
Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama’. 
3. Bab V Pasal 16 dan 17 ayat (3) , (2) , (3) , (4) , (5) 
, (6)  Anggaran Rumah tangga Nahdlatul Ulama’. 
4. Bab XIV Pasal 42 ayat (3) dan (4) Anggaran 
Rumah Tangga Nahdlatul Ulama’. 
5. Bab XVII pasal 53 ayat (1) dan (3) , Bab XXV 
pasal 102 Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul 
Ulama’. 
Dengan senantiasa bertawakal kepada Allah Swt. seraya memohon taufiq 
hidayah dan ridlo-Nya: 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan : 
Pertama  : Mengesahkan Pengurus Ranting Lembaga Amil 
Zakat, Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama’ 
Desa Sukomarto Kecamatan Jumo Masa khidmah 
2018- 2023 dengan susunan Pengurus terlampir. 
Kedua  : Mengamanatkan kepada Pengurus Ranting 
Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
Nahdlatul Ulama’ Desa Sukomarto Kecamatan 
Jumo tersebut di atas, untuk melaksanakan tugas-
tugas kepengurusan Nahdlatul Ulama’ di 
lembaga tersebut dengan sebaik-baiknya dan 
keharusan untuk senantiasa berpedoman kepada 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah tangga 
Nahdlatul Ulama’, peraturan-peraturan organisasi 
yang berlaku di lingkungan Nahdlatul Ulama’ 
serta petunjuk Pengurus Ranting Nahdlatul 
Ulama Desa Sukomarto Kecamatan Jumo. 
Ketiga  : Surat keputusan ini, berlaku sejak tanggal 
ditetapkan. Apabila dalam penetapan ini terdapat 
perubahan atau kekeliruan, Surat Keputusan ini 
akan ditinjau kembali sebagaimana mestinya. 
Ditetapkan di  : Sukomarto 
Pada tanggal  : 30 November 2018 
 







Bp. K. Sholehan 

























                      








Lampiran SK Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama Desa Sukomarto 
Nomor       : PRNU.skmt/01/SK/XI/2018 
Tanggal        : 30 November 2018 
 
SUSUNAN PENGURUS RANTING  
LEMBAGA AMIL ZAKAT , INFAQ DAN SHODAQOH 
NAHDLATUL ULAMA’  
DESA SUKOMARTO KECAMATAN JUMO 
MASA KHIDMAH 2018 -2023 
 
Koordinator  : 1. Muhamad Abrori 
2. Mahbub Alfiansyah 
Administrasi : 1. Ahmad Khafidlin 










Seksi Penyaluran  : 1. Mardiyanto 
2. Setyowanto 
3. Santoso 
Petugas penjemput Koin   








Ahmad Guntoro  
  












































Abi Subchan  
Nur Rochim 

























PENGURUS RANTING NAHDLATUL ULAMA’ 






Bp. K. Sholehan 























Laporan Arus Kas (Semester 1) 
Periode 1 Januari S.D Juni 2019 
UPZIS Ranting/ MWC: SUKAMARTO/ JUMO  
NO  LAPORAN SEMESTER 1  
 
I 




    KAS 
Rp           
4.941.316  
diisi saldo kas awal januari 
( kas akhir des 2018) 
 
    BANK 
 Rp           
2.001.694  
diisi saldo bank awal 




 Rp       
6.943.010  
diisi kas ditambah saldo 
bank 
    
II 
DANA INFAK/ 
SEDEKAH ( KOIN NU) 
  
 
1. PENERIMAAN  
  
 
    A. PEROLEHAN KOIN 
NU (100%) 
Rp        
20.839.600  
diisi perolehan KOIN NU 
selama 1 semester 
 
    B. PEROLEHAN 
INFAK LAINYA 




    C. LAINYA 
 Rp                 
44.398  
diisi bagi hasil bank  
setelah dikurangi admin 
bank (selama semester 1) 
 
JUMLAH SALDO AWAL 
+ PENERIMAAN  (A) 
 Rp    
27.827.008  
diisi perolehan KOIN NU 
selama 1 semester 
ditambah saldo tahun lalu 
 
         PENGELOLAAN 
10% PC LAZISNU 
 Rp           
2.083.960  diisi jumlah 10% PC 
 
         PENGELOLAAN 
20% MWC LAZISNU 
 Rp           
4.167.920  diisi jumlah 20% MWC 
 
         JUMLAH 
PENGELOLAAN (PC 
&MWC) 
 Rp       
6.251.880  






    
 
2. PENGGUNAAN DANA 
(70 % RANTING) 








     1. BIAYA 
OPERASIONAL 




     2. PENDIDIKAN 
ORGANISASI 




     3. EKONOMI 
ORGANISASI 




     4. SOSIAL 
KEAGAMAAN 













     1. PENDIDIKAN 




     2. KESEHATAN 




    3. EKONOMI 




    4. SIAGA BENCANA 




    5. SOSIAL 
KEAGAMAAN 











 Rp    
10.293.500  
diisi jumlah penggunaan 
dana (penguatan 




DANA  (B) 
 Rp    
16.545.380  
disi jumlah pengelolaan 
PC, MWC  dan penggunaan 
dana ranting  










diisi saldo bank akhir juni 
2019 
 
SALDO AKHIR (A - B) 
 Rp    
11.281.628  
saldo akhir harus sama 





1. Dokumentasi Rapat Bulanan 
 
Penghitungan uang koin dan kertas oleh petugas penjemput koin (PPK) 
 
Suasana rapat bulanan 
 
Tas petugas penjemput koin 
 
Bentuk kotak infak 
2. Dokumentasi Pentasyarufan 
 
Pentasyarufan untuk Harlah Fatayat NU 
 
Pentasyarufan semen 10 zak untuk rehab mushola 
 
Pemberian santunan kematians 
3. Dokumentasi Wawancara 
 
 
Wawancara Bapak Nasution Selaku Koordinator  LAZISNU MWC 
Jumo 
 
Wawancara Bapak Abrory Koordinator LAZISNU Desa Sukomarto 
 
Wawancara Ibu Badriyah warga Desa sukomarto 
  
 




Yang bertanda tangan di bawah ini :   
Nama   : Asna Muyasaroh 
Tempat, Tanggal Lahir : Temanggung, 28 Desember 1996  
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Alamat   :  Pandean RT 03/RW 01, Morobongo, Jumo,  
Temanggung  
Agama   : Islam   
Kewarganegaraan : Indonesia 
Riwayat pendidikan  
 1. SDN  1 Morobongo  Tahun Lulus 2009  
2. SMPN 1 Ngadirejo Tahun Lulus 2012   
3. SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo Tahun Lulus 2015   
4. Masuk UIN Walisongo Semarang Tahun 2015 
 
Semarang, 30 Agustus 
2019 
Penulis, 
 
 
Asna Muyasaroh 
1501036098 
